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The purpose of this research is is to know characteristics of phenotype based on 
qualitative and quantitative species character of swamp buffalo.  The research was conducted 
in Guosobokerto Village, Welahan Sub-district, Jepara Regency. The subject of this research 
is 211 adult local buffaloes consist of 117 female buffaloes and 94 male buffaloes which are 
group according to amount shift of permanent incicivi that is P10,P12,P14,P16 and P18. Data 
were analyzed by using Anova one way classificationtest. The outcome of observation 
qualitative identifying feature show that there are 3.79% swamp buffaloes circle shape of the 
horns to the bottom that is not agree with SNI 7706.1.2011. Based on the result of this 
research, it can be concluded that the age give very real effect to vital statistic measurement of 
swamp buffalo vital (chest girth, body height, hip height, body length and body weight) 
(P<0.01). The outcome of analysis pointed out that the highest growth based on standard 
female swamp buffalo body is chest girth at P18 178.3 cm,body height at P16 121.54 cm, hip 
height at P16 119.54 cm, body length at P18 129.39 cm and body weight at P18 343.81 kg.  
Analysis result informed that the highest growth based on standard body male of swamp 
buffalo chest girth at P14 194.38 cm, body height at P16 123.8 cm, hip height at P16 122.8 
cm, body length at P14 125.75 cm and body weight at P14 410.88 kg.  There are 30.77% of 
female swamp buffalo and 65.96% of male that are not agree with SNI 7706.1.2011 about 
buffalo prospective regulations. Swamp buffalo in the area of Guosobokerto Village can be 
said that they are not comply with the requisite.  It is necessary to select and improve the 
genetic quality by giving superior swamp buffalo prospective to maintain the potential 
because Guosobokerto Village is an origin swamp buffalo area. 
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Penelitian ini dilakukan di Desa Guosobokerto, Kecamatan Welahan, Kabupaten 
Jepara mulai bulan April hingga Mei 2017.Tujuan dari pelaksanaan penelitian adalah untuk 
mengetahui karakteristik sifat kualitatif dan kuantitatif kerbau rawa di Desa Guosobokerto, 
Kecamatan Welahan, Kabupaten Jepara.Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar 
untuk mengkaji keragaman sifat kualitatif dan kuantitatif kerbau di Desa Guosobokerto, 
Kecamatan Welahan, Kabupaten Jepara dan sebagai informasi kajian awal dalam seleksi 
untuk meningkatkan mutu genetik ternak kerbau.Penelitian dilakukan menggunakan metode 
survey dan percobaan.Metode survei tentang variabel kualitatif dan pengambilan data sifat-
sifat fenotip. Data peta administrasi dan letak geografis diperoleh melalui perangkat kantor 
Balai Desa Guosobokerto Kecamatan Welahan Kabupaten Jepara. Metode percobaan dengan 
mengukur langsung kerbau yang dikelompokkan berdasarkan pergantian gigi seri permanen 
yaitu PI0 belum terdapat gigi seri permanen, PI2 terdapat satu pasang gigi seri permanen, PI4 
terdapat dua pasang gigi seri permanen, PI6 terdapat tiga pasang gigi seri permanen dan PI8 
terdapat empat pasang gigi seri permanen. Penentuan lokasi dilakukan secara 
purposivedimana Desa Guosobokerto merupakan kawasan sentra kerbau rawa.Penentuan 
sampel dilakukan secara purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan 
tertentu.Data dianalisis menggunakan analisis ragam satu arah. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa umur memberikan pengaruh 
yang sangat nyata (P<0,01) terhadap ukuran linear tubuh (lingkar dada, tinggi pundak, tinggi 
pinggul, panjang badan dan bobot badan) kerbau rawa. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
pertumbuhan tertinggi berdasarkan ukuran tubuh kerbau rawa betina yaitu lingkar dada pada 
PI8 178,3 cm, tinggi pundak pada PI6 121,54 cm, tinggi pinggul pada PI6 119,54 cm, panjang 
badan pada PI8 129,39 cm dan bobot badan pada PI8 343,81 kg. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa pertumbuhan tertinggi berdasarkan ukuran tubuh kerbau rawa jantan yaitu lingkar dada 
pada PI4 194,38 cm, tinggi pundak pada PI6 123,8 cm, tinggi pinggul pada PI6 122,8 cm, 
panjang badan pada PI4 125,75 cm dan bobot badan pada PI4 410,88 kg. Karakteristik 
fenotipik kualitatif kerbau rawa jantan di Desa Guosobokerto Kecamatan Welahan Kabupaten 
Jepara 100% sudah sesuai dengan SNI 7706.1.2011 tentang persyaratan bibit kerbau 
rawa.Karakteristik fenotipik kualitatif kerbau rawa betina di Desa Guosobokerto Kecamatan 
Welahan Kabupaten Jepara 93,16% sudah sesuai dengan SNI 7706.1.2011 tentang 
persyaratan bibit kerbau rawa. Karakteristik fenotipik kuantitatif kerbau rawa betina PI2 
92,31% dan PI4 50% di Desa Guosobokerto Kecamatan Welahan Kabupaten Jepara sudah 
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sesuai dengan SNI 7706.1.2011 tentang persyaratan bibit kerbau rawa. Karakteristik fenotipik 
kuantitatif kerbau rawa jantan PI2 51,43% dan PI4 30% sudah sesuai dengan SNI 
7706.1.2011 tentang persyaratan bibit kerbau rawa. Kerbau rawa di kawasan perbibitan Desa 
Guosobokerto Kecamatan Welahan Kabupaten Jepara dapat dikatakan belum memenuhi 
standar. Kerbau rawa di desa Guosobokerto perlu dilakukan seleksi dan peningkatan kualitas 
genetik dengan memberikan bibit kerbua rawa yang unggul untuk mempertahankan potensi 
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1.1 Latar Belakang 
Pengembangan ternak asli di Indonesia memiliki peranan dalam pembangunan 
peternakan karena merupakan ujung tombak dalam pemenuhan kebutuhan pangan 
hewani.Ternak lokal sebagai plasma nutfah memiliki potensi untuk dikembangkan.Peran 
ternak lokal dalam kehidupan masyarakat Indonesia cukup erat seiring perkembangan budaya 
yang hidup di masyarakat.Ternak lokal banyak diperankan sebagai sumber penyedia daging 
dan telur untuk konsumsi penduduk (Harris, Mayulu, Yusuf, Fauziah dan Rahmatullah, 
2015).Pemerintah Indonesia berupaya untuk memenuhi kebutuhan daging sapi dalam 
negeri.Konsisten dengan kebijakan tersebut berbagai upaya diarahkan untuk meningkatkan 
produksi daging sapi. Kerbau merupakan penunjang pemenuhan target swasembada daging 
nasional, eksistensi kerbau secara langsung ataupun tidak langsung memberikan kontribusi 
dalam realisasi pengadaan daging secara nasional. Kerbau rawa telah dimanfaatkan oleh 
peternak guna meningkatkan pendapatan, meningkatkan tabungan dan sebagai mata 
pencaharian.   
Kerbau mempunyai peranan dalam ekonomi peternakan di beberapa negara Asia, 
Eropa dan Amerika untuk menyediakan hampir separuh untuk kebutuhan susu, daging dan 
tenaga kerja. Ternak kerbau sudah lama dikembangkan oleh masyarakat, selain sebagai 
sumber pendapatan peternak untuk menghasilkan daging dan kulit serta kotorannya dapat 
dimanfaatkan sebagai pupuk, kerbau juga dijadikan sebagai tenaga kerja untuk 
membajaksawah.Sumber daya peternakan khususnya kerbau merupakan sumber daya alam 
yang dapat diperbaharui (renewable) dan berpotensi untuk dikembangkan dalam rangka 
meningkatkan perekonomian daerah.Kerbau memiliki keunggulan tersendiri yang sangat 
bermanfaat bagi petani di pedesaan.Keunggulan kerbau diantaranya dapat bertahan hidup 
dengan pakan yang terbatas, kualitas maupun kuantitas.Kerbau juga toleran terhadap penyakit 
atau parasit di daerah tropis lembab yang menyebabkan ketahanan hidup kerbau tinggi pada 
berbagai agroekosistem di Indonesia (Asep Kusnadi, Rahmat dan Dudi, 2016).  
Kerbau rawa (Bubalus bubalis) memiliki ciri spesifik berupa tanduk melingkar 
panjang ke belakang, warna abu-abu, bentuk tubuh yang gempal padat dan berisi yang 
membuktikan bahwa kerbau ini mampu mengubah pakan yang berkualitas rendah berupa 
rumput dan pakan lainnya menjadi daging (Lendhanie, 2005).Beberapa kendala dalam 
peningkatan populasi kerbau seperti tingginya pemotongan dan belum adanya pola pemuliaan 
yang terencana dan terarah, oleh sebab itu perlu adanya upaya peningkatan produktivitas 
kerbau.Kualitas kerbau Indonesia pada umumnya mengalami kemunduran sebagai akibat 
penurunan mutu genetik dan faktor lain seperti menejemen pemeliharaan yang kurang tepat. 
Penurunan produktivitas selain dicerminkan dari penurunan bobot badan sebagai akibat dari 
penurunan ukuran-ukuran linear permukaan tubuh kerbau juga disebabkan faktor genetik 
karena upaya pemuliaan yang belum terarah (Gerli, Hamdan dan Armyn Hakim 
Daulay,2013).Kerbau-kerbau di pedesaan telah terjadi inbreeding, karena kelangkaan 
pejantan unggul sehingga perkawinan kerbau di pedesaan sulit ditata, hal ini dapat dilihat dari 
meningkatnya populasi kerbau albino dan kerbau-kerbau dengan tanduk yang menggantung 
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(Muhakka, Riswandi, Indra dan Ali, 2013).Perkawinan kerbau secara alami dengan pejantan-
pejantan yang ada dalam kelompoknya di padang penggembalaan (pasture mating) 
menyebabkan kemungkinan terjadinya perkawinan dalam (inbreeding). Perkawinan 
inbreeding dapat menyebabkan kuantitas dan kualitas pertumbuhan kerbau menurun.  
Pengaruh faktor lingkungan yang bervariasi mempengaruhi performan panjang badan 
kerbau. Rendahnya bobot badan dan ukuran tubuh kerbau diduga karena kualitas genetik pada 
umumnya semakin rendah akibat proses silang dalam (inbreeding) dan seleksi negatif yang 
berkepanjangan, selain itu juga dipengaruhi oleh lingkungan, menejemen, ketersediaan pakan 
dan penyakit (Pipiana, Baliarti dan Budisatria, 2010).Faktor eksternal yang menurunkan 
produktivitas kerbau di Indonesia antara lain adalah alih fungsi lahan penggembalaan, modal 
usaha kurang, bibit unggul terbatas, kuantitas dan kualitas pakan rendah, serta pengetahuan 
petani tentang produksi dan reproduksi kerbau terbatas.Karakteristik kerbau berdasarkan SNI 
7706.1.2011 dibagi menjadi sifat kualitatif dan sifat kuantitatif. Sifat kualitatif adalah suatu 
sifat yang dapat mengklasifikasikan individu-individu ke dalam satu dari dua kelompok atau 
lebih dan pengelompokan itu berbeda jelas satu sama lain.Performa individu ternak dapat 
dibedakan atas dasar performa yang bersifat kualitatif dan kuantitatif.Sifat kualitatif kerbau 
lokal masih bervariasi baik warna kulit, bentuk tanduk, garis kalung putih pada leher dan 
warna kaki.Sedangkan sifat kuantitatif dapat diukur berdasarkan ukuran umum pada ternak 
yaitu lingkar dada, tinggi badan, tinggi pinggul, panjang badan dan bobot badan.   
 
1.2 Rumusan masalah 
1. Persentase sifat fenotip kualitatif bentuk tanduk, warna kulit, garis kalung leher dan 
warna kaki yang mendominasi kerbau rawa di Desa Guosobokerto Kecamatan 
Welahan Kabupaten Jepara belum diketahui. 
2.Tingkat umur belum diketahui memberikan perbedaan atau tidak terhadap sifat 
fenotip kuantitatif lingkar dada, tinggi badan, tinggi pinggul, panjang badan dan 
bobot badan kerbau rawa di Desa Guosobokerto Kecamatan Welahan Kabupaten 
Jepara. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui persentase sifat fenotip kualitatif bentuk tanduk, warna kulit, 
garis kalung leher dan warna kaki yang mendominasi kerbau rawa di Desa 
Guosobokerto Kecamatan Welahan Kabupaten Jepara. 
2. Untuk mengetahui perbedaan sifat fenotip kuantitatif lingkar dada, tinggi badan, 
tinggi pinggul, panjang badan dan bobot badankerbau rawapada berbagai tingkat 
umur di Desa Guosobokerto Kecamatan Welahan Kabupaten Jepara. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1. Untuk membuat stratifikasi sifat fenotip kualitatif bentuk tanduk, warna kulit, garis 
kalung leher dan warna kaki kerbau rawa di Desa GuosobokertoKecamatan 
Welahan Kabupaten Jepara.   
2. Untuk membuuat stratifikasi sifat fenotip kuantitatif lingkar dada, tinggi badan, 
tinggi pinggul, panjang badan dan bobot badan berdasarkan tingkat umur kerbau 
rawadi Desa Guosobokerto Kecamatan Welahan Kabupaten Jepara. 
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1.5 Kerangka Pikir 
Ternak lokal sebagai plasma nutfah memiliki potensi yang besar untuk 
dikembangkan.Pengembangan ternak asli di Indonesia memiliki peranan yang penting dalam 
pembangunan peternakan, karena merupakan ujung tombak dalam pemenuhan kebutuhan 
pangan hewani.Peran ternak lokal dalam kehidupan masyarakat Indonesia cukup erat seiring 
perkembangan budaya yang hidup di masyarakat, sampai ternak lokal banyak diperankan 
sebagai sumber penyedia daging dan telur untuk konsumsi penduduk (Harris, Mayulu, Yusuf, 
Fauziah dan Rahmatullah, 2015).Pemerintah Indonesia berupaya untuk memenuhi kebutuhan 
daging dalam negeri.Konsisten dengan kebijakan tersebut berbagai upaya diarahkan untuk 
meningkatkan produksi daging. Kerbau merupakan penunjang pemenuhan target swasembada 
daging nasional, eksistensi kerbau secara langsung ataupun tidak langsung memberikan 
kontribusi dalam realisasi pengadaan daging secara nasional. Kerbau rawa telah dimanfaatkan 
oleh peternak guna meningkatkan pendapatan, meningkatkan tabungan dan sebagai mata 
pencaharian (Alpianor, Biyatmoko, Hafizianor dan Husaini, 2017).  
Kualitas kerbau Indonesia pada umumnya mengalami kemunduran, sebagai akibat 
penurunan mutu genetik dan faktor lain seperti, menejemen pemeliharaan yang kurang 
tepat.Penurunan produktivitas selain dicerminkan dari penurunan bobot badan sebagai akibat 
dari penurunan ukuran-ukuran linear permukaan tubuh kerbau, juga disebabkan faktor genetik 
karena upaya pemuliaan yang belum terarah (Gerli, Hamdan dan Armyn Hakim 
Daulay,2013).Kerbau-kerbau di pedesaan telah terjadi inbreeding, karena kelangkaan 
pejantan unggul sehingga perkawinan kerbau di pedesaan sulit ditata, hal ini dapat dilihat dari 
meningkatnya populasi kerbau albino dan kerbau-kerbau dengan tanduk yang menggantung 
(Muhakka, Riswandi, Indra dan Ali, 2013).Perkawinan kerbau secara alami dengan pejantan-
pejantan yang ada dalam kelompoknya di padang penggembalaan (pasture mating) 
menyebabkan terjadinya perkawinan dalam (inbreeding). Perkawinan inbreeding dapat 
menyebabkan kuantitas dan kualitas pertumbuhan kerbau menurun (Afrawati, Saam dan 
Tarumun, 2014).  
Karakteristik kerbau berdasarkan SNI 7706.1.2011 dibagi menjadi sifat kualitatif dan 
sifat kuantitatif. Sifat kualitatif adalah suatu sifat yang dapat mengklasifikasikan individu-
individu ke dalam satu dari dua kelompok atau lebih dan pengelompokan itu berbeda jelas 
satu sama lain. Sifat kualitatif kerbau rawa dapat diamati berdasarkan bentuk tanduk, warna 
kulit, garis kalung leher dan warna kaki, sedangkan sifat kuantitatif dapat diukur berdasarkan 
lingkar dada, tinggi badan, tinggi pinggul, panjang badan dan bobot badan.Performan ternak 
secara umum dipengaruhi secara langsung oleh lingkungan habitatnya dan mutu genetik 
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2.1 Ternak Kerbau 
Kerbau adalah salah satu ternak ruminansia besar yang dikenal oleh masyarakat 
khususnya di pedesaanIndonesia.Kerbau dapat ditemukan di daerah persawahan atau rawa-
rawa dan sungai.Kerbau memiliki keunggulan tersendiri yang bermanfaat bagi petani di 
pedesaan.Keunggulan kerbau diantaranya dapat bertahan hidup dengan pakan yang terbatas, 
kualitas maupun kuantitas.Kerbau juga toleran terhadap penyakit atau parasit di daerah tropis 
lembab, menyebabkan ketahanan hidup kerbau tinggi pada berbagai agroekosistem di 
Indonesia (Kusnadi, Rahmat dan Dudi, 2016).  
Kerbau mempunyai peranan yang penting dalam ekonomi peternakan di beberapa 
negara Asia, Eropa dan Amerika untuk menyediakan separuh kebutuhan susu, daging dan 
tenaga kerja. Ternak kerbau telah lama dikembangkan oleh masyarakat, selain sebagai sumber 
pendapatan peternak dengan menghasilkan daging dan kulit serta kotorannya yang 
dimanfaatkan sebagai pupuk, kerbau juga dijadikan sebagai tenaga kerja untuk membajak di 
sawah.Sumber daya peternakan khususnya kerbau, merupakan sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui (renewable) dan berpotensi untuk dikembangkan dalam rangka meningkatkan 
perekonomian daerah (Anshar, 2013).  
Kerbau rawa lokal merupakan salah satu ternak ruminansia besar memiliki 
keunggulan tersendiri untuk dikembangkan di Indonesia.Hal ini dikarenakan kerbau dapat 
bertahan hidup dengan pakan berkualitas rendah, toleran terhadap parasit tropis, serta 
keberadaannya sudah menyatu sedemikian rupa dengan kehidupan petani dan sosial budaya 
masyarakat disekitarnya.Dengan kemampuan adaptasi yang baik serta tingkat ketahanan 
terhadap parasit dan penyakit tropis yang tinggi, menyebabkan kerbau tersebar pada berbagai 
agroekosistem. Ternak kerbau dengan penyebaran populasi terpadat di 10 provinsi berurutan 
Propinsi Nangro Aceh Darussalam, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jawa Barat, Nusa 
Tenggara Barat, Banten, Nusa Tenggara Timur, Sulawsi Selatan, Jawa Tengah dan Sumatera 
Selatan (Anggraeni, Sumantri, Praharani, Dudi dan Andreas, 2011).  
Kerbau menjadi salah satu komponen penting dalam pengembangan sektor peternakan 
untuk menunjang usaha tani masyarakat pedesaan.Kerbau adalah salah satu jenis ternak 
ruminansia yang memiliki kemampuan khusus dalam mencerna makanan yang berkualitas 
rendah untuk dapat bertahan hidup (Asriany, 2016).Kerbau merupakan salah satu jenis ternak 
ruminansia yang memiliki kemampuan khusus dalam mencerna makanan yang berkualitas 
rendah untuk bertahan hidup.Keberadaan ternak ini telah bersatu dalam kehidupan sosial 
budaya di beberapa daerah di Indonesia (Sari, Nashri dan Sulaiman, 2015).   
Kerbau rawa atau kerbau rawa merupakan hewan ternak yang cukup potensial 
dikembangkan di daerah pertanian (Primanditha, Suatha dan Wandia, 2014).Kerbau 
ditemukan hampir di seluruh provinsi di Indonesia.Sebagian besar ternak kerbau diusahakan 
oleh peternak rakyat dengan manajemen pemeliharan tradisional yang belum mengarah 
kepada perbaikan mutu genetik (Damayanthi, Yopi, Hasinah, Setyawardani, Rizqiati dan 
Putra, 2014). Sistem pemeliharaan kerbau di Desa Guosobokerto pada umumnya adalah 
sistem pemeliharaan dengan cara dikandangkan dan digembalakan. Sistem beternak kerbau 
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dilakukan secara tradisional di Desa Guosobokerto yang dilakukan secara turun temurun. 
Sistem beternak kerbau yang dilakukan cenderung sederhana dibanding beternak secara 
modern.    
Kerbau rawa memiliki ciri spesifik berupa tanduk melingkar panjang ke belakang, 
warna abu-abu coklat, bentuk tubuh yang gempal padat dan berisi yang membuktikan bahwa 
kerbau ini mampu mengubah pakan yang berkualitas rendah berupa rumput dan pakan lainnya 
menjadi daging (Lendhanie, 2005).Ternak kerbau mayoritas tidak digunakan untuk 
membajak, hanya dipelihara dengan diberi pakan jerami padi dan digembala dipinggir sungai 
dimana ketersediaan rumput lapang sepanjang tahun ada.Ekosistem yang banyak air 
berdampak positif terhadap pertumbuhan bobot badan, dimana ternak kerbau perlu melakukan 
aktifitas berkubang atau mandi sambil berendam dalam air (Prasetyo dan Muryanto, 2007). 
 
2.2 Morfometri Kerbau 
Morfometri adalah suatu studi yang berhubungan dengan variasi dan perubahan dalam 
bentuk dan ukuran dari organisme, meliputi pengukuran panjang dan analisis kerangka suatu 
organisme.Studi morfometri didasarkan pada sekumpulan data pengukuran yang mewakili 
variasi bentuk dan ukuran hewan (ternak).Dalam biologi hewan pengukuran morfometri 
digunakan untuk mengukur ciri-ciri khusus dan hubungan variasi dalam suatu taksonomi 
populasi hewan (Sembiring, Hamdan dan Mirwandhono, 2014).Pelestarian keragaman ternak 
diperlukan dalam mempertahankan sifat-sifat khas yang dapat dimanfaatkan di masa 
mendatang. Salah satu cara penentuan keragaman fenotipik lokal Indonesia adalah 
pengamatan morfometrik pada bangsa kerbau lokal Indonesia. Identifikasi morfometrik 
dilakukan dengan cara menentukan ciri ukuran dan bentuk pada masing-masing kerbau lokal 
berdasarkan Analisis Komponen Utama (AKU). Bentuk sangat dipengaruhi faktor genetik, 
sedangkan ukuran lebih dipengaruhi faktor lingkungan.Tujuan pemeliharaan kerbau juga 
mempengaruhi keragaman ukuran pada kerbau-kerbau yang ada di Indonesia (Gerli, Hamdan 
dan Daulay, 2013).   
Keragaman morfometri yang tinggi pada beberapa populasi yang diamati 
kemungkinan disebabkan oleh perbedaan sumber pakan karena pada umumnya ternak kerbau 
dipelihara dan digembalakan pada siang hari dan dikandangkan pada sore harinya sambil 
diberi pakan rumput alam.Kerbau yang sudah berkembang lama pada agroekosistem spesifik 
pada habitat alami kemungkinan mempunyai sifat spesifik termasuk pada jumlah ukuran linier 
tubuh.Demikian pula berbagai faktor lingkungan seperti pola budidaya, agroekosistem dan 
kondisi iklim setempat juga memberi sumbangan terhadap performa produksi dan reproduksi 
ternak(Anggraeni, Sumantri, Praharani, Dudi dan Andreas, 2011).Ciri khusus kerbau rawa 
adalah tinggi pinggul, tinggi pundak dan lebar dada untuk ukuran serta lebar dada, dalam dada 
dan tinggi pinggul untuk bentuk (Sembiring, Hamdan dan Mirwandhono, 2014).Ukuran tubuh 
ternak diperoleh dengan melakukan pengukuran terhadap panjang badan, tinggi gumba, dalam 
dada, lingkar dada, tinggi pinggul, lebar pinggul dan umur ternak (Pipiana, Baliarti dan 




2.3 Sifat Karakteristik Kerbau Rawa 
Karakteristik dari suatu ternak hanya dimiliki oleh individu ternak dalam 
kelompoknya yang tidak dimiliki oleh kelompok bangsa ternak lainnya.Karakteristik yang 
dapat digunakan untuk menentukan bangsa ternak dan membedakan antara bangsa ternak 
dapat berdasarkan sifat kualitatif dan kuantitatif.Sifat kualitatif dan kuantitatif selain dapat 
menentukan bangsa ternak juga dapat menduga dan menentukan kemungkinan 
pengembanganya dimasa mendatang.Salah satu ternak yang memiliki karakteristik yang khas 
yaitu kerbau rawa (Krisnandi, Rahmat dan Dudi, 2016).Ciri-ciri kerbau rawa adalah berwarna 
keabu-abuan, leher terkulai dan memiliki tanduk besar yang mengarah ke belakangsehingga 
sering digunakan sebagai hewan kerja (Siamtiningrum, Putra dan Priyanto, 2016).   
Performa individu ternak dapat dibedakan atas dasar performa yang bersifat kualitatif 
dan kuantitatif.Sifat kualitatif dapat diamati berdasarkan warna kulit, bentuk tanduk, jumlah 
unyeng-unyeng, garis punggung, dan garis kalung putih.Sedangkan sifat kuantitatif dapat 
diukur berdasarkan ukuran umum pada ternak seperti bobot badan, panjang badan, tinggi 
pundak, dan lingkar dada (Kusnadi, Rahmat dan Dudi, 2016).Sifat fenotipik Kualitatif 
merupakan karakteristik yang tidak dapat diukur namun dapat dibedakan dengan jelas 
(Hadini, Hairil dan Badaruddin, 2016).   
 Sifat kualitatif kerbau lokal masih sangat bervariasi baik warna kulit, bentuk tanduk, 
garis punggung maupun garis kalung putih pada leher.Sedangkan jumlah unyeng-unyeng dan 
warna putih pada kaki umumnya seragam, sehingga kemungkinan dijadikan sebagai ciri khas 
kerbau tersebut.Tanduk bagi kerbau rawa digunakan untuk mengais lumpur di tempat 
kubangan dan menghalau serangga yang ada dibagian punggungnya, sekaligus untuk 
menggaruk, dan bagi pejantan dipergunakan untuk bertarung dengan pejantan lainnya.Warna 
putih pada dasar hitam yang menyerupai pita merupakan karakteristik pada kerbau rawa dan 
sering disebut dengan chevron.Keberadaan kalung putih pada kerbau rawa merupakan 
karakter yang dipertimbangkan dalam seleksi kerbau rawa.Terdapat dua bentuk garis kalung 
putih pada leher yaitu garis kalung putih tunggal dan ganda (Dudi, Sumantri, Martojo dan 
Anang, 2011).   
 Ciri khusus kerbau rawa adalah tinggi pinggul, tinggi pundak dan lebar dada untuk 
ukuran serta lebar dada, dalam dada dan tinggi pinggul untuk bentuk (Sembiring, Hamdan dan 
Mirwandhono, 2014).Ukuran-ukuran linear peubah ukuran tubuh kerbau murrah dan kerbau 
rawa yangdiukur meliputi tinggi pundak, tinggi pinggul, lebar pinggul, panjang badan, lingkar 
dada,dalam dada, lebar dada dan penimbangan bobot badan yang dikelompokkan menurut 
umurdan jenis kelamin berbeda (Gerli, Hamdan dan Daulay, 2013). Kerbau rawa memiliki 
ciri spesifik berupa tanduk melingkar panjang ke belakang, warna abu-abu coklat, bentuk 
tubuh yang gempal padat dan berisi yang membuktikan bahwa kerbau ini mampu mengubah 
pakan yang berkualitas rendah berupa rumput dan pakan lainnya menjadi daging (Lendhanie, 
2005).   
Ukuran tubuh yang diteliti adalah panjang badan (cm), diukur jarak lurus dari tonjolan 
bahu atau tuberculum humeri lateralesampai pada tulang duduk atau tuber ischii 
menggunakan tongkat ukur/pita ukur. Tinggi gumba (cm), dengan mengukur tinggi ternak 
dari bagian bawah kaki depan sampai titik tertinggi gumba dalam posisi kerbau berdiri tegak 
pada keempat kakinya (parallelogram) dengan menggunakan tongkat ukur. Dalam dada (cm), 
diukur dari titik dasar gumba (pada ruas tulang belakang 3-4) sampai ke tulang dada tepat di 
8 
 
belakang siku menggunakan tongkat ukur. Lingkar dada (cm), diukur melingkar rongga dada 
di belakang bahu atau di belakang siku kaki depan tegak lurus dengan sumbu tubuh 
menggunakan pita ukur. Tinggi pinggul (cm), diukur jarak tegak lurus dari tulang sacrum 
pertama sampai ke permukaan tanah menggunakan tongkat ukur (Pipiana, Baliarti dan 
Budisatria, 2010).    
2.4 Standar SNI Karakteristik KerbauRawa 
2.4.1 Persyaratan Umum Kerbau Rawa 
Persyaratan kualitatif bibit kerbau menurutSNI 7706.1.2011 adalah sebagai berikut:  
A. Persyaratan Umum 
1. Bibit kerbau rawa harus berasal dari perkembangbiakan yang sesuai dengan 
pedoman perkembangbiakan kerbau yang baik. 
2. Bebas dari penyakit hewan menular yang dinyatakan oleh dokter hewan 
berwenang. 
3. Sehat dan bebas dari segala cacat fisik seperti cacat mata (kebutaan), tanduk 
patah, pincang, lumpuh, kaki dan kuku abnormal, serta tidak terdapat kelainan 
tulang punggung atau cacat tubuh lainnya yang dinyatakan oleh petugas yang 
berwenang. 
4. Semua bibit betina harus normal, siklus berahi dan organ reproduksinya. Ambing 
normal dan tidak menunjukkan gejala infertil dan majir yang dinyatakan oleh 
petugas berwenang. 
5. Semua bibit jantan harus siap sebagai pejantan serta tidak menderita cacat pada 
alat kelaminnya (Testes asimetris, Monorchid, Parapimosis), memiliki libido 
tinggi, memiliki kualitas dan kuantitas semen yang normal, serta tidak mempunyai 
silsilah keturunan yang cacat secara genetika. 
 
B. Persyaratan Sifat Fenotip Kualitatif 
Persyaratan sifat fenotip kualitatif bibit kerbau rawa menurutSNI 7706.1.2011 
adalah sebagai berikut:  
1. PersyaratanSifat Fenotip Kualitatif Bibit Kerbau Rawa Betina: 
a. Warna kulit belang, hitam, hitam keabu-abuan, dan kemerah-merahan, serta 
bulu berwarna abu-abu sampai hitam dan belang hitam putih, ada satu atau dua 
garis putih terdapat dileher bagian bawah dan dari lutut dan dari lutut (carpus) 
kebawah berwarna abu-abu sampai putih (stocking) pada dua kaki depan atau 
keempat kakinya.  
b. Tanduk mengarah ke belakang horizontal, bentuk pipih persegi sampai bulat 
dengan bagian ujung yang meruncing atau membentuk setengah lingkaran. 
c. Bentuk badan kompak, segi empat dan konformasi tubuh yang seimbang. 
d. Ambing normal dan berputing simetris (dua pasang). 
e. Pusar rambut empat pasang, masing-masing berlokasi pada hidung,pangkal 
telinga. 
f. Bulu ekor hitam. 
g. Siklus berahi teratur (20 hari-24 hari). 
h. Mata normal. 
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2. PersyaratanSifat Fenotip Kualitatif Bibit Kerbau Rawa Jantan: 
a. Warna kulit belang, hitam, hitam keabu-abuan, dan kemerah-merahan, serta 
bulu berwarna abu-abu sampai hitam dan belang hitam putih, ada satu atau dua 
garis putih terdapat di leher bagian bawah dan dari lutut (carpus) ke bawah 
berwarna abu-abu sampai putih (stocking) pada dua kaki depan atau keempat 
kakinya; 
b. Tanduk relatif lebih lebar dibanding tanduk betina; 
c. Bentuk badan kompak, segi empat, dan konformasi tubuh yang seimbang; 
d. Testis normal dan simetris; 
e. Memiliki penis dan libido yang normal. 
 
C. Persyaratan Sifat Fenotip Kuantitatif 
Persyaratan sifat fenotipkuantitatif bibit kerbau rawa dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. PersyaratanSifat Fenotip Kuantitatif Bibit Kerbau Rawa Betina 
Umur (Bulan) Parameter Satuan Ukuran 
24 - <36 
Tinggi Pundak (Min) Cm 105 
Panjang Badan (Min) Cm 105 
Lingkar Dada (Min) Cm 160 
Tinggi Pinggul (Min) Cm 103 
Bobot Badan (Min) Kg 200 
≥36 
Tinggi Pundak (Min) Cm 115 
Panjang Badan (Min) Cm 120 
Lingkar Dada (Min) Cm 170 
Tinggi Pinggul (Min) Cm 113 





Tabel 2. PersyaratanSifat Fenotip Kuantitatif Bibit Kerbau Rawa Jantan 
Umur (Bulan) Parameter Satuan Ukuran 
24 - <36 
Tinggi Pundak (Min) Cm 110 
Panjang Badan (Min) Cm 110 
Lingkar Dada (Min) Cm 180 
Tinggi Pinggul (Min) Cm 108 
Bobot Badan (Min) Kg 300 
≥36 
Tinggi Pundak (Min) Cm 120 
Panjang Badan (Min) Cm 125 
Lingkar Dada (Min) Cm 190 
Tinggi Pinggul (Min) Cm 118 
Bobot Badan (Min) Kg 350 
 
2.5  Produktivitas Kerbau 
Kerbau rawa dimanfaatkan oleh peternak untuk meningkatkan pendapatan, 
meningkatkan tabungan, dan sebagai mata pencaharian.Namun perkembangan populasinya 
belum optimal, karena pertumbuhannya lambat, pakan yang berkualitas kurang tersedia, 
penyakit dan gangguan reproduksi lainnya belum teratasi, serta modal yang terbatas.Hal ini 
dikarenakan kerbau yang dipelihara peternak merupakan kerbau lokal yang dipelihara secara 
tradisional, pengembangan pakan lokal khususnya hijauan pakan ternak yang berkualitas juga 
belum dioptimalkan, penanggulangan penyakit dan gangguan reproduksi yang masih 
tergantung dari pemerintah (Alpianor, Biyatmoko, Hafizianor dan Husaini, 2017).Kerbau 
rawa lokal merupakan salah satu ternak ruminansia besar memiliki keunggulan tersendiri 
untuk dikembangkan di Indonesia.Hal ini karena kerbau dapat bertahan hidup dengan pakan 
berkualitas rendah, toleran terhadap parasit tropis, serta keberadaannya sudah menyatu 
sedemikian rupa dengan kehidupan petani dan sosial budaya masyarakat disekitarnya.Dengan 
kemampuan adaptasi yang baik serta tingkat ketahanan terhadap parasit dan penyakit tropis 
yang tinggi, menyebabkan kerbau tersebar pada berbagai agroekosistem. Ternak kerbau 
dengan penyebaran populasi terpadat di 10 provinsi berurutan Propinsi NAD, Sumut, Sumbar, 
Jabar, NTB, Banten, NTT, Sulsel, Jateng dan Sumsel (Anggraeni, Sumantri, Praharani, Dudi 
dan Andreas, 2011).   
Menurunnya tingkat produktivitas ternak kerbau akibat sifat alamiah ternak kerbau 
dimana memiliki sifat birahi diam dan umumnya birahi terjadi pada malam hari sehingga sulit 
untuk terdeteksi, menurunnya kualitas genetik akibat inbreeding, kekurangan pejantan, dan 
sistem pemeliharaan yang masih bersifat tradisional serta minat peternak yang cenderung 
lebih memilih memelihara ternak sapi dibandingkan dengan ternak kerbau (Anshar, 2013). 
Rendahnya produktivitas akibat rendahnya kualitas pakan, penurunan mutu bibit, inbreeding 
dan manajemen pemeliharaan yang kurang baik (Harris, Mayulu, Yusuf, Fauziah dan 
Rahmatullah, 2015).Perbaikan kualitas pakan dan kesehatan ternak dapat meningkatkan 
produktivitas kerbau lokal (Matondang dan Talib, 2015).Tinggi rendahnya produktifitas 
ternak kerbau sangat bergantung pada keterampilan dan pengetahuan peternak tentang 
tatalaksana beternak kerbau.Oleh karena itu peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
peternak dalam memelihara ternak sangat perlu ditingkatkan (Hafid dan Musalim, 
2016).Dengan manajemen yang baik terutama perbaikan kapasitas peternak dan kapasitas 
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sarana maka pengembangan kawasan kerbau rawa dapat dioptimalkan. Inovasi yang 
dibutuhkan oleh peternak kerbau rawa adalah teknologi tepat guna yang sesuai dengan tujuan 
produksi, berbasis spesifik lokasi, target ekonomi dan kesejahteraan, serta tidak rumit dalam 
penggunaannya. Adanya adopsi teknologi tersebut diharapkan pengelolaan kerbau menjadi 
lebih baik, sehingga produktivitasnya dapat ditingkatkan (Alpianor, Biyatmoko, Hafizianor 
dan Husaini, 2017).   
 
2.6 Habitat Kerbau Rawa 
Kerbau yang sudah berkembang lama pada agroekosistem spesifik pada habitat alami 
kemungkinan mempunyai sifat spesifik termasukpada sejumlah ukuran linier tubuh.Demikian 
pula berbagai faktor lingkungan seperti pola budidaya, agroekosistem dan kondisi iklim 
setempat juga bisa memberi sumbangan terhadap performa produksi dan reproduksi ternak 
(Anggraeni, Sumantri, Praharani, Dudi dan Andreas, 2011).Pengembangan ternak kerbau 
tidak terlepas dari perannya sebagai ternak kerja pada lahan pertanian.Performans ternak 
secara umum dipengaruhi secara langsung oleh lingkungan habitatnya dan mutu genetik 
warisan tetuanya (Suhendro, Ciptadi dan Suyadi, 2013).   
Berkubang pada siang hari dilakukan pada jam-jam terpanas, sedangkan pada malam 
hari berkubang merupakan cara kerbau melindungi diri dari serangga. Kubangan kerbau bisa 
berupa lumpur dengan hanya sedikit air di dalamnya atau sungai dengan air yang dalam 
(Afrawati, Saam dan Tarumun, 2014).Ekosistem yang banyak air berdampak positif terhadap 
pertumbuhan bobot badan, dimana ternak kerbau perlu melakukan aktifitas berkubang atau 
mandi sambil berendam dalam air (Prasetyo dan Muryanto, 2007).    
Kerbau yang sudah berkembang lama pada agroekosistem spesifik pada habitat alami 
kemungkinan mempunyai sifat spesifik termasuk pada sejumlah ukuran linier tubuh.Demikian 
pula berbagai faktor lingkungan seperti pola budidaya, agroekosistem dan kondisi iklim 
setempat juga bisa memberi sumbangan terhadap performa produksi dan reproduksi ternak 
(Anggraeni, Sumantri, Praharani dan Andreas, 2011).Kerbau adalah salah satu ternak 
ruminansia besar yang telah lama dikenal oleh masyarakat khususnya di pedesaan di 
Indonesia.Kerbau dapat ditemukan didaerah persawahan atau rawa-rawa dan sungai.Kerbau 
juga toleran terhadap penyakit atau parasit di daerah tropis yang lembab menyebabkan 
ketahanan hidup kerbau tinggi pada berbagai agroekosistem di Indonesia (Kusnadi, Rahmat 
dan Dudi, 2016).    
Kerbau rawa merupakan kerbau lokal yang telah lama hidup dan beradaptasi dengan 
sangat baik pada lingkungan lembab tropis (tropical humid environment) (Krisnandi, Rahmat 
dan Dudi, 2016).Lingkungan/habitat ternakterdiri dari suhu udara, kelembapan, dan kuantitas 
serta kualitas serat yang merupakan pakan utama pada ternak kerbau.Komponen yangpaling 
berpengaruh pada pertumbuhan hijauanpakan ternak adalah curah hujan dan suhuudara. Suhu 
udara akan naik atau turun 1ºC pada setiap perubahan ketinggian 100 meter (Komariah, 





2.7 Populasi Ternak Kerbau 
 Populasi kerbau di Indonesia mencapai 1,4 juta ekor,terdiri atas 95% kerbau 
rawa/lumpur dan 5% kerbau perah,lebih banyak dari populasi sapi perah. Populasi 
kerbaumenyebar di hampir seluruh provinsi di Indonesia, kecualikerbau perah yang hanya 
terdapat di Sumatera Utara.Kerbau yang banyak dipelihara masyarakat Indonesia adalah 
kerbau rawa/lumpur yang bukan tipe perah (Matondang dan Talib, 2015).Kerbau rawa telah 
dimanfaatkan oleh peternak untuk meningkatkan pendapatan, meningkatkan tabungan, dan 
sebagai mata pencaharian.Namun perkembangan populasinya masih belum optimal, karena 
pertumbuhannya lambat, pakan yang berkualitas kurang tersedia, penyakit dan gangguan 
reproduksi lainnya belum teratasi, serta modal yang terbatas (Alpianor, Biyatmoko, 
Hafizianor dan Husaini, 2017).Dengan kemampuan adaptasi yang baik serta tingkat 
ketahanan terhadap parasit dan penyakit tropis yang tinggi, menyebabkan kerbau tersebar 
pada berbagai agroekosistem. Ternak kerbau dengan penyebaran populasi terpadat di 10 
provinsi berurutan Propinsi NAD, Sumut, Sumbar, Jabar, NTB, Banten, NTT, Sulsel, Jateng 
dan Sumsel (Anggraeni, Sumantri, Praharani, Dudi dan Andreas, 2011). 
 Dapat diketahui bahwa populasi kerbau mengalami penurunan, selain karena 
produktivitas kerbau yang belum terlalu diperhatikan juga akibat tingginya laju pemotongan 
kerbau guna memenuhi kebutuhan pangan sumber protein hewan yang semakin 
meningkat.Disamping itu, program pengembangan untuk kerbau tidak sebanyak sapi. 
Padahal, kerbau juga mempunyai kelebihan untuk ditingkatkan perannya terutama berkaitan 
dengan pengadaan sumber protein hewani dan mempertahankan produk kerbau di Indonesia. 
Penurunan populasi dikhawatirkan dapat menyebabkan berkurangnya salah satu sumber 
protein yang sangat berharga (Damayanthi, Yopi, Hasinah, Setyawardani, Rizqiati dan Putra, 
2014).   
 Terdapat beberapa kendala peningkatan populasi kerbau seperti tingginya 
pemotongan, dan belum adanya pola pemuliaan yang tarencana dan terarah.Oleh sebab itu 
perlu adanya upaya peningkatan produktivitas kerbau melalui program pemuliaan 
berkelanjutan (Dudi, Sumantri, Martojo dan Anang, 2012). Persilangan kerbau lokal 
dengankerbau unggul dapat meningkatkan populasi danproduksi susu kerbau lokal. Perbaikan 
kualitas pakan dankesehatan ternak dapat meningkatkan produktivitas kerbau lokal 
(Matondang dan Talib, 2015).Faktor teknologi yang dapat mempercepat akselerasi 
peningkatan populasi dan perbaikan mutu genetik ternak merupakan salah satu solusi yang 
dikembangkan para akademisi dan peneliti.Perkembangan ternak lokal relatif lebih lambat 
akibat dari kurangnya perhatian dari pemerintah disertai dengan kondisi manajemen 
pemeliharaan peternak yang konvensional serta tingkat reproduksi yang lebih rendah 





MATERI DAN METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di Desa Guosobokerto, Kecamatan Welahan, Kabupaten Jepara 
pada tanggal 17 April 2017 hingga 29 Mei 2017.  
 
3.2 Materi Penelitian 
Materi penelitian adalah kerbau rawa sebanyak 211 ekor yang terdiri dari 117 ekor 
kerbau betina dan 94 ekor kerbau jantan.  
 
3.3 Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan menggunakan metode surveicdan percobaan.Metode survei 
tentang variabel kualitatif dan pengambilan data sifat-sifat fenotip. Data peta administrasi dan 
letak geografis diperoleh melalui perangkat kantor Balai Desa Guosobokerto Kecamatan 
Welahan Kabupaten Jepara.Metode percobaan dengan mengukur langsung kerbau yang 
dikelompokkan berdasarkan pergantian gigi seri permanen yaitu PI0 belum terdapat gigi seri 
permanen, PI2 terdapat satu pasang gigi seri permanen, PI4 terdapat dua pasang gigi seri 
permanen, PI6 terdapat tiga pasang gigi seri permanen dan PI8 terdapat empat pasang gigi seri 
permanen. Penentuan lokasi dilakukan secara purposivedimana Desa Guosobokerto 
merupakan kawasan sentra kerbau rawa.Penentuan sampel dilakukan secara purposive 
sampling yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sudjana, 1996).  
3.3.1 Proses penelitian 
1. Disiapkan alat ukur sifat fenotip kualitatif dan sifat fenotip kuantitatif berupa busur 
derajat, katalog cat avitex, pita ukur dan tongkat ukur ternak.   
2. Mendatangi kandang kerbau milik petani yang direkomendasikan oleh ketua 
kelompok ternak dan sudah mendapatkan ijin dari pemilik kandang.  
3. Mengelompokkan kerbau sesuai dengan pergantian gigi seri permanen.   
4. Dilakukan pengamatan sifat fenotip kualitatif warna kulit kemudian dicocokkan 
dengan katalog cat avitex.  
5. Dilakukan pengamatan sifat fenotip kualitatif jumlah garis kalung leher dan warna 
kaki.  
6. Dilakukan pengukuran besaran sudut sifat fenotip kualitatif bentuk tanduk dan garis 
kalung leher dua garis.  
7. Dilakukan pengukuran sifat fenotip kuantitatif lingkar dada menggunakan pita ukur. 
Pengukuran tinggi badan, tinggi pinggul dan panjang badan menggunakan tongkat 
ukur dan melakukan penimbangan bobot badan kerbau menggunakan timbangan 
ternak.  
8. Dikumpulkan dan dikelompokkan data berdasarkan jumlah pergantian gigi seri 




3.4 Variabel Pengamatan 
3.4.1 Sifat-sifat fenotip kualitatif yang diamati meliputi: 
1) Bentuk Tanduk: 
a. Kerung: Tanduk yang mengarah ke belakang dengan sudut antara pangkal 
tanduk dengan ujung tanduk sebesar 65º-90º. 
b. Doyok/nyangkung: Tanduk tumbuh pendek ke pinggir mengarah ke belakang 
lalu keatas dengan sudut antara pangkal tanduk dengan ujung tanduk sebesar 
45º-70º. 
c. Melingkar kebawah: Tanduk yang tumbuh kebawah tidak beraturan. 
d. Baplang: Tanduk yang tumbuh jauh ke pinggir mengarah ke belakang lalu ke 
atas dan mengarah ke dalam dengan sudut antara pangkal tanduk dengan ujung 
tanduk sebesar 40º-60º. 
e. Pengukurannya dengan cara mendokumentasikan kepala dan tanduk kerbau 
kemudian dilakukan pengukuran pada sudut tanduk seperti pada Lampiran 24. 
2) Warna Kulit: 
a. Abu-abu kehitaman ditentukan dengan kode 675 pada katalog cat Avitex pada 
Lampiran 22. 
b. Abu-abu terang ditentukan dengan kode 670 pada katalog cat Avitexpada 
Lampiran 22. 
c. Hitam ditentukan dengan kode SB pada katalog cat Avitex pada Lampiran 22. 
d. Pengukurannya dengan cara mengumpulkan warna abu-abu dan hitam pada 
kerbau rawa kemudian dicocokkan dengan kode padakatalog cat avitex pada 
Lampiran 22. 
3) Garis Kalung Leher: 
a. Satu garis: Terdapat garis putih menyerupai pita satu garis pada leher bagian 
bawah. 
b. Dua garis: Terdapat garis putih menyerupai pita satu garis bercabang dengan 
sudut 40º-50º pada leher bagian bawah. 
f. Pengukurannya dengan cara melihat langsung bagian bawah leher kerbau rawa 
ada atau tidak garis kalung leher, jika ada garis kalung leher bercabang dua 
garis maka dilakukan pengukuran seperti pada Lampiran24. 
4) Warna kaki: 
a. Keempat kaki: Terdapat warna putih pada keempat kaki antara lutut sampai 
atas teracak. 
b. Dua kaki depan: Terdapat warna putih pada dua kaki depan atau dua kaki 
belakang antara lutut sampai atas teracak. 
c. Tidak ada: Tidak terdapat warna putih pada kedua kaki depan, kedua kaki 
belakang atau keempat kaki antara lutut sampai atas teracak. 
d. Pengukurannya dengancara mendokumentasikan garis kalung leher kerbau 
kemudian dilakukan pengukuran pada sudut garis kalung leher dua garis seperti 




3.4.2  Sifat-sifat fenotip kuantitatif dan cara pengukurannya: 
1) Lingkar Dada 
Cara mengukur lingkar dada dengan melingkarkan pita ukur melalui pundak 
melewati belakang tulang belikat (scapula) yang dinyatakan dalam sentimeter 
(cm). 
2) Tinggi Badan 
Cara mengukur tinggi badan dengan mengukur jarak tegak lurus dari peralatan 
datar sampai dengan puncak pundak di belakang punuk, dinyatakan dalam 
sentimeter (cm), menggunakan tongkat ukur. 
3) Tinggi Pinggul 
Cara mengukur tinggi pinggul dengan mengukur mengukur jarak tegak lurus dari 
peralatan datar lewat ujung pinggul sampai batas puncak pinggul, dinyatakan 
dalam sentimeter (cm), menggunakan tongkat ukur. 
4) Panjang Badan 
Cara mengukur panjang badan dengan mengukur jarak dari bongkol bahu (tuber 
scapula) sampai ujung panggul (tuber iscii), dinyatakan dalam sentimeter (cm), 
menggunakan tongkat ukur. 
5) Bobot Badan 
Cara menentukan bobot badan dengan menimbang kerbau dengan timbangan 




3.5  Analisis Data 
3.5.1 Analisis Karakteristik Kualitatif 
Data sifat sifat fenotip kualitatif bentuk tanduk, warna tubuh, garis kalung leher dan 
warna kaki dianalisis dengan menggunakan rumus: 
Frekuensi Sifat Kualitatif :
                
 
       
Keterangan : 
Frekuensi Sifat Kualitatif  = Sifat yang diamati 
n     = Total populasi yang diamati 
 
3.5.2 Analisis Karakteristik Kuantitatif 
Data sifat fenotip kuantitatif lingkar dada, tinggi badan, tinggi pinggul, panjang badan 
dan bobot badan dirancang dengan rancangan acak lengkap, adapun model linearnya:  
Yij  = µ + τi + εij 
Keterangan: 
Yij = Pengamatan pada perlakuan ke-(1,2,3,4,5)  dan ulangan ke-(1,2,3,4,5)  
µ     = Rataan umum 
τi = Pengaruh perlakuan ke-(1,2,3,4,5) 
εij = Pengaruh acak pada perlakuan ke-(1,2,3,4,5) dan ulangan ke-(1,2,3,4,5) 
 
Data sifat fenotip kuantitatif lingkar dada, tinggi badan, tinggi pinggul, panjang badan 
dan bobot badan kemudian dianalisis menggunakan analisis ragam satu arah seperti Tabel 3. 
Tabel 3.Analisis ragam 
SK db JK KT Fhitung F5% F1% 
Perlakuan p-1 JKP JKP/(p-1) KTP/KTG F 0,05 F 0,01 
Galat p(s-1) JKG JKG/(p(s-1))  (v1, v2) (v1, v2) 
Total sp-1 JKP+JKG        
Keterangan: 
p : Banyaknya perlakuan 
s : Rata-rata banyaknya ulangan 
v1 : db perlakuan 
v2 : db galat 
 
Setelah dilakukan perhitungan dengananalisis ragam dilanjutkan uji beda nyata 
terkecil dengan rumus: 
BNT(1%)              
    
 
 
3.6 Batasan Istilah 
1. Sifat fenotip kualitatif: Sifat yang tampak dari luar dan dapat dilihat secara 
langsung. 
2. Sifat fenotip kuantitatif: Sifat yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka maupun 
grafik. 
3. Recording ternak: Catatan segala kejadian mengenai ternak yang dipelihara yang 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Karakteristik Kualitatif Kerbau Rawa 
Hasil penelitian bentuk tanduk seperti Lampiran 13, setelah di analisis persentasenya 
tampak seperti Tabel 3. Karakteristik kualitatif bentuk tanduk kerbau rawa dikelompokkan 
menjadi empat kelompok yaitu berbentuk kerung, doyok/nyangkung, melingkar kebawah dan 
baplang. Bentuk tanduk kerung, doyok/nyangkung, melingkar kebawah dan baplang masing-
masing 86,25%, 8,06%, 3,79% dan 1,9%. Warna kulit dilihat dari sebaran warna pola pada 
ternak kerbau rawa dan diklasifikasikan kedalam tiga kelompok yaitu warna kulit abu-abu 
kehitaman, warna kulit abu-abu terang dan warna kulit hitam. Warna kulit kerbau rawa abu-
abu kehitaman, abu-abu terang dan hitam masing-masing 54,03%, 11,37% dan 34,6%.Garis 
kalung leher putih (chevron), tanda putih dalam bentuk garis di bawah leher dan dekat sekitar 
dada diklasifikasikan kedalam dua kelompok yaitu garis kalung putih satu garis dan garis 
kalung putih dua garis.Kerbau rawa pada populasi yang diteliti keseluruhan memiliki ciri 
terdapat garis kalung leher yang terdiri dari 70,62% garis kalung leher satu garis dan 29,38% 
dua garis.Warna kaki pada kerbau rawa dibedakan menjadi dua kelompok yaitu terdapat 
warna putih pada keempat kaki antara lutut sampai atas teracak dan terdapat warna putih pada 
dua kaki depan atau dua kaki belakang antara lutut sampai atas teracak.Kerbau rawa pada 
populasi yang diteliti 100% memiliki ciri terdapat warna putih pada keempat kaki. 
Tabel 3.Karakteristik sifat fenotip kualitatifyang dikuantitatifkan. 
Karakteristik Kualitatif Keterangan Persentase (%) 
Bentuk Tanduk 
A. Kerung 86,25 
B. Doyok/nyangkung 8,06 
C. Melingkar Kebawah 3,79 
D. Baplang 1,9 
Warna Kulit 
A. Abu-abu Kehitaman 54,03 
B. Abu-abu Terang 11,37 
C. Hitam 34,6 
Garis Kalung Leher 
A. Satu Garis 70,62 
B. Dua Garis 29,38 
Warna Kaki 
A. Keempat Kaki 100 
B. Dua Kaki Depan 0 
 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa kerbau rawa didominasi memiliki bentuk 
tanduk kerung 86,25%, doyok/nyangkung 8,06% dan baplang 1,9%. Hal ini sesuai dengan 
SNI 7706.1.2011 bahwa kerbau rawa memiliki spesifikasi bentuk tanduk berbentuk kerung, 
doyok/nyangkung, baplang dan setengah bulan, tetapi populasi kerbau yang diteliti tidak 
terdapat kerbau dengan bentuk tanduk setengah bulan.Pada Tabel 3 diketahui bahwa terdapat 
3,79% kerbau rawa dengan bentuk tanduk melingkar ke bawah, hal ini tidak sesuai dengan 
SNI 7706.1.2011. Kerbau rawa dengan ciri tanduk melingkar kebawah diindikasikan bahwa 
telah terjadi inbreedingkarena menejemen perkawinan kerbau rawa belum tertata.Kerbau-
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kerbau di pedesaan telah terjadi inbreeding, karena kelangkaan pejantan unggul sehingga 
perkawinan kerbau di pedesaan sulit ditata, hal ini dapat dilihat dari meningkatnya populasi 
kerbau albino dan kerbau-kerbau dengan tanduk yang menggantung (Muhakka, Riswandi, 
Indra dan Ali, 2013), tetapi pada populasi kerbau yang diteliti tidak ditemukan kerbau dengan 
warna kulit albino.Perkawinan kerbau secara alami dengan pejantan-pejantan yang ada dalam 
kelompoknya di padang penggembalaan menyebabkan terjadinya perkawinan dalam 
(inbreeding). Perkawinan inbreeding dapat menyebabkan kuantitas dan kualitas pertumbuhan 
kerbau menurun.Kualitas kerbau mengalami kemunduran sebagai akibat penurunan mutu 
genetik dan faktor lain sepertimenejemen pemeliharaan yang kurang tepat. Contoh gambar 
bentuk tanduk kerbau rawa yang ditemukan pada populasi kerbau yang diteliti dan 
dibandingkan dengan SNI 7706.1.2011 dapat dilihat pada Lampiran 23. Berdasarkan Tabel 3 
menunjukkan bahwa kerbau rawa didominasi memiliki warna kulit abu-abu kehitaman 
54,03%, abu-abu terang 11,37% dan hitam 34,6%. Hal ini sesuai dengan SNI 7706.1.2011 
bahwa kerbau rawa mempunyai spesifikasi warna kulit hitam ke abu-abuan, kemerah-
merahan, hitam, belang kemerah-merahan dan hitam keabu-abuan.Populasi kerbau rawa yang 
diteliti tidak ditemukan kerbau dengan warna kemerah-merahan dan belang kemerah-
merahan.Hal ini diduga karena tidak terdapat tetua yang memiliki warna kemerah-merahan 
dan belang kemerah-merahan, sehingga tidak terdapat turunan genetik dari tetua dengan 
warna kemerah-merahan dan belang kemerah-merahan.Perbedaan populasi kerbau rawa juga 
diduga dapat mempengaruhi karakteristik sifat fenotip kualitatif warna kulit kerbau 
rawa.Kusnadi, Rahmat dan Dudi (2016) menyatakan bahwa kerbau lokal memiliki warna kulit 
abu-abu, kemungkinan dilihat dari keturunan induk dan jantannya berwarna abu-abu.Dapat 
disimpulkan bahwa sifat fenotip kualitatif warna kulit kerbau rawa telah sesuai dengan SNI 
7706.1.2011 tentang standar bibit kerbau rawa.Contoh gambar warna kulit kerbau rawa pada 
populasi yang diteliti dapat dilihat pada Lampiran 23.Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan 
bahwa karakteristik sifat kualitatif kerbau rawa pada populasi yang diteliti didominasi oleh 
kerbau dengan garis kalung leher satu garis 70,62% dan dua garis 29,38%. Jumlah garis 
kalung leher diduga dari keturunan tetuanya.Hal ini sesuai dengan SNI 7706.1.2011 bahwa 
spesifikasi kerbau rawa yaitu terdapat tanda berwarna putih sebanyak satu garis atau dua garis 
pada leher bagian bawah (chevron). Dudi, Sumantri, Martojo dan Anang (2011) menyatakan 
bahwa warna putih pada dasar hitam yang menyerupai pita merupakan karakteristik pada 
kerbau rawa dan sering disebut dengan chevron. Keberadaan kalung putih pada kerbau rawa 
merupakan karakter yang dipertimbangkan dalam seleksi kerbau rawa.Terdapat dua bentuk 
garis kalung putih pada leher yaitu garis kalung putih tunggal dan ganda.Ditambahkan oleh 
Ihsan, Fatah dan Dudi (2015) bahwa garis kalung putih (chevron), tanda putih dalam bentuk 
garis-garis dibawah leher dekat pangkal atau sekitar dada dan diklasifikasikan dalam tiga 
kelompok, yaitu tidak ada, garis kalung putih tunggal dan garis kalung putih ganda. Kerbau 
rawa pada populasi yang diteliti tidak ditemukan kerbau rawa yang tidak memiliki garis 
kalung putih pada leher, hal ini diduga dari keturunan dari induknya, karena 100% dari 
populasi kerbau rawa yang diteliti memiliki garis kalung leher putih. Garis kalung kerbau 
rawa pada populasi yang diteliti didominasi garis kalung satu garis, hal ini sesuai dengan 
pernyataan Asep Kusnadi, Rahmat dan Dudi (2016) yang menyatakan bahwa garis kalung 
putih kerbau didominasi oleh garis kalung putih tunggal. Dapat disimpulkan bahwa sifat 
fenotip kualitatif berdasarkan garis kalung leher kerbau rawa telah sesuai dengan standar bibit 
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SNI 7706.1.2011.Contoh gambar garis kalung leher kerbau rawa pada populasi yang diteliti 
dapat dilihat pada Lampiran 23. Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa karakteristik sifat 
kualitatif kerbau rawa pada populasi yang diteliti 100% memiliki warna putih pada keempat 
kaki, tidak terdapat kerbau yang hanya memiliki warna putih pada kedua kaki depan ataupun 
kedua kaki belakang. Hal ini sesuai dengan SNI 7706.1.2011 bahwa kerbau rawa memiliki 
spesifikasi terdapat tanda putih pada dua kaki depan atau keempat kakinya mulai dari lutut 
sampai ke kuku (stocking). Dudi, Sumantri, Martojo dan Anang (2011) menyatakan 
bahwawarna putih pada kaki umumnya seragam, sehingga kemungkinan dapat dijadikan 
sebagai ciri khas kerbau rawa. Asep Kusnadi, Rahmat dan Dudi (2016) menyatakan bahwa 
warna kaki kerbau lumpur yang di Kecamatan Cibalong umumnya berwarna abu-abu yakni 
sama dengan warna tubuhnya.Hal ini tidak sesuai dengan populasi kerbau rawa di Desa 
Guosobokerto, diduga perbedaan tempat penelitian menjadi penyebab perbedaan hasil.Dapat 
disimpulkan bahwa sifat fenotip kualitatif berdasarkan garis kalung leher kerbau rawa sudah 
sesuai dengan SNI 7706.1.2011 tentang standar bibit kerbau rawa.Contoh gambar garis 
kalung leher kerbau rawa pada populasi yang diteliti dapat dilihat pada Lampiran 23. 
 
4.2 Karakteristik Kuantitatif Kerbau Rawa 
 A. Lingkar Dada 
 Hasil penelitian karakteristik sifat fenotip kuantitatif lingkar dada kerbau rawa tampak 
pada Lampiran 17, berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa ukuran lingkar dada 
kerbau rawa berbagai tingkat umur berbeda sangat nyata (P<0,01). Data tersebut selanjutnya 
di analisis dan menemukan rata-rata seperti Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rataan dan Simpangan Baku Sifat Kuantitatif Lingkar Dada Kerbau Rawa 
Jenis Kelamin Tingkatan Umur 
Ukuran Tubuh Lingkar Dada 
Rataan dan Simpangan Baku 
Betina 
PI0                
PI2                
PI4               
PI6                   
PI8                     
Jantan 
PI0                
PI2                   
PI4                   
PI6                 
 
 Berdasarkan Tabel 4, rataan ukuran lingkar dada kerbau rawa betina PI0 berbeda 
sangat nyata dengan PI2, PI4, PI6 dan PI8, tetapi antara PI2, PI4, PI6 dan PI8 tidak berbeda 
nyata. Ukuran rataan lingkar dada kerbau rawa betina PI0, PI2, PI4, PI6 dan PI8 meningkat 
masing-masing 151,78±7,22 cm, 168,07±8,89 cm, 171±7,9 cm, 174,92±12,78 cm dan 
178,3±11,51 cm. Semakin bertambah umur semakin meningkat ukuran rataan lingkar dada 
kerbau rawa betina. Pertumbuhan tertinggi ukuran rataan lingkar dada kerbau rawa betina 
yaitu pada PI8 178,3±11,51 cm. Berdasarkan Tabel 4 ukuran rataan lingkar dada kerbau rawa 
jantan PI0 berbeda sangat nyata dengan PI2, PI4 dan PI6, tetapi antara PI2, PI4 dan PI6 tidak 
20 
 
berbeda nyata. Ukuran rataan lingkar dada kerbau rawa jantan pada PI0, PI2 dan PI4 
meningkat masing-masing 155,76±9,25 cm, 182,92±11,95 cm dan 194,37±11,75 cm, tetapi 
mengalami penurunan ukuran rataan lingkar dada pada PI6 187,1±7,82 cm. Pertumbuhan 
tertinggi ukuran rataan lingkar dada kerbau rawa jantan yaitu pada PI8 178,3±11,51 cm. 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa ukuran rataan lingkar dada kerbau betina apabila 
dibandingkan antar umur dengan ukuran rataan lingkar dada kerbau jantan maka akan 
terdapat selisih, ukuran rataan lingkar dada kerbau rawa jantan lebih tinggi dibandingkan 
ukuran lingkar dada kerbau rawa betina. Hal ini dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin 
memberi pengaruh terhadap ukuran rataan lingkar dada. Berdasarkan Tabel 4 bahwa rataan 
ukuran lingkar dada kerbau rawa betina PI6 yaitu 174,92±12,78 cm, hal ini sesuai dengan 
pernyataan Pipiana, Baliarti dan Budisatria (2010) yang menyatakan bahwa lingkar dada 
kerbau betina umur 4-5 tahun memiliki lingkar dada 174,04±12,12 cm.Ukuran rataan lingkar 
dada kerbau rawa betina PI0 berbeda sangat nyata dengan ukuran rataan lingkar dada kerbau 
rawa betina PI2 yaitu 151,78±7,22 cm dan 168,07±8,89 cm, sama halnya dengan ukuran 
rataan lingkar dada kerbau rawa jantan PI0 dengan PI2 yaitu 155,76±9,25 cm dan 
182,92±11,95 cm. Hal ini diduga karena pertumbuhan tulang dan daging pada PI0 menuju PI2 
pada fase terbaik, sehingga dapat menunjukkan peningkatan ukuran lingkar dada yang 
optimal. Ukuran rataan lingkar dada kerbau rawa betina antara PI2, PI4, PI6 dan PI8 tidak 
berbeda nyata selaras dengan ukuran rataan lingkar dada kerbau rawa jantan PI2, PI4 dan PI6, 
hal ini diduga karena percepatan pertumbuhan tidak optimal dikarenakan faktor eksternal 
seperti pakan ataupun menejemen pemeliharaan yang kurang tepat, tetapi masih terjadi proses 
pertumbuhan sampai dengan PI6 maupun PI8 meskipun kecepatan pertumbuhan relatif 
lambat. Dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan terbaik lingkar dada kerbau rawa yaitu pada 
PI0 sampai PI2. Berdasarkan Lampiran 14 bahwa ukuran rataan lingkar dada kerbau rawa 
betina PI2 92,31% dan PI4 50%, sedangkan pada Lampiran 15 menunjukkan bahwa ukuran 
lingkar dada kerbau rawa jantan PI2 62,86% dan PI4 62,5% telah sesuai dengan SNI 
7706.1.2011 tentang persyaratan bibit kerbau rawa. Pada Tabel 4,ukuran rataan lingkar dada 
kerbau rawa betina pada berbagai tingkatan umur telah sesuai jika dibandingkan dengan SNI 
7706.1.2011, tetapi ukuran rataan lingkar dada kerbau rawa jantan pada PI6 tidak sesuai 
karena syarat bibit ukuran lingkar dada kerbau rawa jantan >36 bulan yaitu minimal 190cm. 
Penurunan ukuran rataan lingkar dada kerbau rawa jantan PI4 dibanding PI6 diduga karena 
terjadinya seleksi negatif, karena peternak lebih tertarik apabila menjual kerbau yang 
pertumbuhannya relatif cepat karena harganya lebih mahal. Sehingga kerbau jantan yang 
tersisa untuk dipelihara adalah kerbau dengan pertumbuhan yang kurang optimal. 
Berdasarkan dugaan seleksi negatif tersebut maka dikhawatirkan kerbau dengan pertumbuhan 
yang relatif lambat tersebut mengawini kerbau-kerbau betina.Hal ini kemungkinan terjadi 
karena sistem perkawinan kerbau di Desa Guosobokerto masih menggunakan sistem kawin 
alam dan tidak melakukan pencatatan perkawinan, sehingga kemungkinan terjadinya 




B. Tinggi Badan 
Hasil penelitian karakteristik sifat fenotip kuantitatif tinggi badan kerbau rawa tampak 
pada Lampiran 17, berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa ukuran tinggi badan 
kerbau rawa berbagai tingkat umur berbeda sangat nyata (P<0,01). Data tersebut selanjutnya 
di analisis dan menemukan rata-rata seperti Tabel 5. 
 
Tabel 5. Rataan dan Simpangan Baku Sifat Kuantitatif Tinggi Badan Kerbau Rawa 
Jenis Kelamin Tingkatan Umur 
Ukuran Tubuh Tinggi Badan 
Rataan dan Simpangan Baku 
Betina 
PI0                 
PI2                     
PI4                      
PI6                  
PI8                  
Jantan 
PI2               
PI0                     
PI4                   
PI6                    
 
 Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa rataan ukuran tinggi badan kerbau rawa betina 
pada PI0, PI2, PI4 dan PI6 meningkat masing-masing 113,26±4,75 cm, 114,38±3,25 cm, 
117,4±3,71 cm dan 121,53±4,53 cm tetapi mengalami penurunan ukuran rataan tinggi badan 
pada PI8 yaitu 120,58±3,55 cm. Pertumbuhan tertinggi rataan ukuran tinggi badan kerbau 
rawa betina yaitu pada PI6, 121,53±4,53 cm. Rataan ukuran tinggi badan kerbau rawa betina 
PI0 dengan PI2 dan PI4 maupun PI2, PI4, PI6 dan PI8 tidak berbeda nyata. Rataan ukuran 
tinggi badan kerbau rawa betina PI0 dengan PI6 dan PI8berbeda sangat nyata (P<0,01). 
Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa rataan ukuran tinggi badan kerbau rawa jantan PI0 
dibandingkan dengan PI2 maka tidak terdapat pertambahan ukuran rataan, tetapi antara PI2 
dan PI4 terdapat pertambahan dan selisih ukuran tinggi badan. Ukuran rataan tinggi badan 
kerbau rawa jantan PI4 dibandingkan dengan PI6 tidak mengalami pertambahan pertumbuhan 
dan relative sama. Ukuran rataan tinggi badan kerbau rawa jantan PI0 dengan PI2 tidak 
berbeda nyata, tetapi antara PI2 dengan PI4 dan PI6 berbeda sangat nyata.Berdasarkan Tabel 
5 bahwa ukuran rataan tinggi badan kerbau rawa jantan PI0, PI4 dan PI6 tidak berbeda 
nyata.Pertumbuhan tertinggi rataan ukuran tinggi badan kerbau rawa jantan yaitu pada PI6. 
Tinggi badan perlu diketahui untuk memberikan informasi tentang pertumbuhan ternak dan 
dapat digunakan untuk memperkirakan bobot badan (Kusnadi, Rahmat dan Dudi, 2016). 
Berdasarkan Lampiran 17 menunjukkan bahwa tinggi badan kerbau rawa pada berbagai 
tingkat umur berbeda sangat nyata (P<0,01). Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa ukuran 
rataan tinggi badan kerbau rawa betina PI0 dengan PI2 dan PI4 maupun PI2, PI4, PI6 dan PI8 
tidak berbeda nyata, hal ini diduga karena kecepatan pertumbuhan tinggi badan relatif lambat, 
sama halnya dengan kecepatan pertumbuhan tinggi pinggul. Ukuran rataan tinggi badan 
kerbau rawa betina PI0 dengan PI6 maupun PI8 berbeda sangat nyata, dapat disimpulkan 
bahwa untuk menunjukkan perbedaan yang sangat nyata pada ukuran tinggi badan kerbau 
rawa betina membutuhkan waktu lama yang digambarkan dengan selisih antar umur yang 
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sangat berbeda. Ukuran rataan tinggi badan kerbau rawa betina PI6 apabila dibandingkan 
dengan PI8 mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena umur dapat mempengaruhi laju 
kecepatan pertumbuhan tinggi badan kerbau rawa betina.Selain umur, faktor eksternal yang 
menyebabkan berhenti atau menurunnya rataan ukuran tinggi badan kerbau rawa betina 
adalah nutrisi pakan dan menejemen pemeliharaan yang kurang tepat.Ukuran rataan tinggi 
badan kerbau rawa jantan PI0 dengan PI2 tidak berbeda nyata sesuai dengan hasil yang 
didapatkan pada kecepatan pertumbuhan tinggi badan kerbau rawa betina. Berdasarkan Tabel 
5 diketahui bahwa ukuran rataan tinggi badan kerbau rawa jantan PI2 dan PI4 berbeda sangat 
nyata (P<0,01), dapat disimpulkan bahwa kecepatan pertumbuhan tinggi badan kerbau rawa 
jantan terbaik yaitu pada tingkatan umur PI2 sampai dengan PI4 karena antara PI4 dan PI6 
tidak menunjukkan perbedaan ukuran tinggi badan dan relatif sama. Pada Lampiran 14 
diketahui bahwa ukuran rata-rata tinggi badan kerbau rawa betina PI2 100% dan PI4 70% dan 
pada Lampiran 15 diketahui bahwa ukuran tinggi badan kerbau rawa jantan PI2 94,29% dan 
PI4 70,83% telah sesuai dengan SNI 7706.1.2011 tentang persyaratan bibit kerbau rawa. Hasil 
penelitian menujukkan bahwa umur memberikan pengaruh terhadap ukuran tinggi pundak 
kerbau rawa sangat nyata (P<0,01). Ukuran linear tubuh dipengaruhi oleh umur ternak dan 
jenis kelamin.Secara umum rataan ukuran tubuh kerbau muda lebih rendah dari kerbau 
dewasa. 
 
C. Tinggi Pinggul 
Hasil penelitian karakteristik sifat fenotip kuantitatif tinggi pinggul kerbau rawa 
tampak pada Lampiran 17, berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa ukuran tinggi 
pinggul kerbau rawa berbagai tingkat umur berbeda sangat nyata (P<0,01). Data tersebut 
selanjutnya di analisis dan menemukan rata-rata seperti Tabel 6. 
 
Tabel 6. Rataan dan Simpangan Baku Sifat Kuantitatif Tinggi Pinggul Kerbau Rawa 
Jenis Kelamin Tingkatan Umur 
Ukuran Tubuh Tinggi Pinggul 
Rataan dan Simpangan Baku 
Betina 
PI2                  
PI0                     
PI4                   
PI8                     
PI6                  
Jantan 
PI2                  
PI0                     
PI4               
PI6                    
 
Berdasarkan Tabel 6 ukuran rata-rata tinggi pinggul kerbau rawa betina pada PI2 
berbeda sangat nyata dengan ukuran rata-rata tinggi pinggul kerbau rawa betina pada PI6. 
Pertumbuhan terbaik ukuran tinggi pinggul kerbau rawa betina yaitu pada PI6 119,53±4,77 
cm. Ukuran rataan tinggi pinggul kerbau rawa betina PI0 dan PI2 tidak mengalami 
pertambahan ukuran. Rataan ukuran tinggi pinggul kerbau rawa betina PI0, PI4, PI6 dan PI8 
menunjukkan pertambahn ukuran tetapi tidak menunjukkan perbedaan. Ukuran rataan tinggi 
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pinggul kerbau rawa betina PI2 dan PI4 mengalami pertambahan ukuran, tetapi pada PI6 
sampai dengan PI8 mengalami penurunan rataan ukuran. Berdasarkan Tabel 6 ukuran rata-
rata tinggi pinggul kerbau rawa jantan PI2 dan PI4 maupun PI6 berbeda sangat nyata 
(P<0,01), tetapi rataan ukuran tinggi pinggul kerbau rawa jantan PI0, PI4 dan PI6 tidak 
berbeda nyata.Rataan ukuran tinggi pinggul kerbau rawa jantan PI0 sampai PI2 menurun, 
antara PI4 dan PI6 tidak mengalami penurunan ukuran tetapi juga tidak menunjukkan 
perbedaan ukuran secara nyata. Tinggi pinggul mempengaruhi reproduksi kerbau betina, 
sehingga pengukurannya sangat penting. Kerbau dengan tinggi pinggul yang ideal 
kemungkinan juga memiliki lebar pinggul yang ideal, sehingga mengurangi kesulitan 
melahirkan. Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa ukuran rataan tinggi pinggul kerbau rawa 
betina PI0 dengan PI2 dan kerbau rawa jantan PI0 dengan PI2 tidak mengalami pertambahan, 
bahkan mengalami penurunan rataan ukuran. Hal ini diduga karena pertumbuhan tinggi 
pinggul kerbau relatif lambat, seperti halnya pertumbuhan tinggi badan kerbau rawa. 
Kecepatan pertumbuhan antara tinggi pinggul dan tinggi badan kerbau rawa bisa dikatakan 
seimbang. Ukuran rataan tinggi pinggul kerbau rawa betina PI2 dengan PI6 berbeda sangat 
nyata (P<0,01), dapat disimpulkan bahwa untuk menunjukkan perbedaan ukuran tinggi 
pinggul yang sangat nyata dibutuhkan masa pertumbuhan yang lama, seperti perbedaan umur 
yang relatif jauh. Ukuran rataan tinggi pinggul kerbau rawa betina PI0, PI2, PI4 dan PI8 tidak 
berbeda nyata karena pertumbuhan tinggi pinggul kerbau relatif lambat, sama halnya dengan 
ukuran tinggi pinggul kerbau rawa betina PI0, PI4, PI6 dan PI8. Ukuran rata-rata tinggi 
pinggul kerbau rawa jantan antara PI2 dan PI4 maupun PI6 berbeda sangat nyata (P<0,01), 
tetapi antara PI4 dan PI6 tidak berbeda nyata. Pertumbuhan tertinggi tinggi pinggul kerbau 
rawa jantan yaitu pada PI6 122,8±3,01 cm dan terendah pada PI2 114,68±4,17 cm. 
Berdasarkan Lampiran 17 diketahui bahwa tinggi pinggul kerbau rawa pada berbagai tingkat 
umur berbeda sangat nyata (P<0,01). Menurut Lawrence dan Fowler (2002), pola 
pertumbuhan dapat diprediksi melalui perubahan ukuran-ukuran tubuh yang erat kaitannya 
dengan pertumbuhan kerangka tubuh termasuk tinggi badan dan tinggi pinggul.Performan 
ternak secara umum dipengaruhi secara langsung oleh lingkungan habitatnya dan mutu 
genetik warisan tetuanya (Komariah, Sumantri, Nuraini, Nurdiati dan Mulatsih, 2015). 
Perbedaan ukuran-ukuran linear tubuh yang ditemukan antar populasi kerbau pada prinsipnya 
disebabkan oleh pengaruh faktor genetik, lingkungan dan interaksi antar keduanya. 
Berdasarkan Lampiran 14 diketahui bahwa ukuran rata-rata tinggi pinggul kerbau rawa betina 
pada kelompok umur PI2 100% dan PI4 90% telah sesuai dengan SNI 7706.1.2011 tentang 
persyaratan bibit kerbau rawa, begitu juga pada Lampiran 15 diketahui bahwa ukuran rata-rata 
tinggi pinggul kerbau rawa betina pada kelompok umur PI2 100% dan PI4 90% telah sesuai 




D. Panjang Badan 
Hasil penelitian karakteristik sifat fenotip kuantitatif panjang badan kerbau rawa 
tampak pada Lampiran 17, berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa ukuran panjang 
badan kerbau rawa berbagai tingkat umur berbeda sangat nyata (P<0,01). Data tersebut 
selanjutnya di analisis dan menemukan rata-rata seperti Tabel 7. 
 
Tabel 7. Rataan dan Simpangan Baku Sifat Kuantitatif Panjang Badan Kerbau Rawa 
Jenis Kelamin Tingkatan Umur 
Ukuran Tubuh Panjang Badan 
Rataan dan Simpangan Baku 
Betina 
PI0                  
PI2                     
PI4                    
PI6               
PI8                   
Jantan 
PI0                     
PI2                      
PI6                    
PI4                       
 
Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa ukuran panjang badan kerbau rawa betina pada 
PI0, PI2, PI4, PI6 dan PI8 meningkat masing-masing 113,73±6,54 cm, 115,84±8,53 cm, 
125,6±4,62 cm, 128,38±5,6 cm dan 129,38±3,53 cm. Ukuran rata-rata tertinggi panjang badan 
kerbau rawa betina yaitu pada PI8 129,38±3,53 cm tetapi tidak berbeda nyata dengan PI2, PI4 
dan PI6. Ukuran rataan panjang badan kerbau rawa betina PI0 dengan PI2 tidak berbeda 
nyata, tetapi antara PI0 dengan PI4, PI6 dan PI8 berbeda sangat nyata (P<0,01). Ukuran 
rataan panjang badan kerbau rawa betina PI2 sampai PI4 menunjukkan perbedaan ukuran 
dengan selisih ±10 cm. Pertambahan ukuran rataan panjang badan kerbau rawa betina PI0 
dengan PI2 dan PI4, PI6 dengan PI8 tidak menunjukkan perbedaan yang tinggi.Ukuran 
panjang badan kerbau rawa jantan meningkat masing-masing PI0, PI2 dan PI4 yaitu 
115,4±6,23 cm, 115,48±8,85 cm dan 125,75±11,14 tetapi mengalami penurunan ukuran rata-
rata panjang badan pada PI6 yaitu 124,1±8,3 cm. Ukuran rata-rata tertinggi panjang badan 
kerbau rawa jantan yaitu pada PI4 125,75±11,14 cm tetapi tidak berbeda nyata dengan ukuran 
rata-rata panjang badan kerbau rawa jantan PI6 124,1±8,3 cm. Ukuran rata-rata panjang badan 
kerbau rawa jantan PI0 dengan PI2 tidak mengalami pertambahan ukuran, tetapi antara PI2 
dan PI4 diketahui mengalami pertambahan ukuran ±10 cm. Berdasarkan Tabel 7 diketahui 
bahwa rataan panjang badan kerbau rawa jantan PI4 sampai PI6 mengalami penurunan ukuran 
walaupun tidak begitu tinggi.Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa ukuran panjang badan 
kerbau rawa betina pada PI0, PI2, PI4, PI6 dan PI8 meningkat masing-masing 113,73±6,54 
cm, 115,84±8,53 cm, 125,6±4,62 cm, 128,38±5,6 cm dan 129,38±3,53 cm, dapat disimpulkan 
bahwa panjang badan kerbau rawa betina terus mengalami pertumbuhan mulai PI0 sampai 
dengan PI8. Pengaruh faktor lingkungan yang bervariasi mempengaruhi performan panjang 
badan kerbau (Pipiana, Baliarti dan Budisatria, 2010).Ukuran rata-rata panjang badan kerbau 
rawa betina PI0 dengan PI4 berbeda sangat nyata (P<0,01), tetapi antara PI0 dan PI2 tidak 
berbeda nyata. Ukuran rataan panjang badan kerbau rawa jantan PI0 dengan PI4 berbeda 
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sangat nyata (P<0,01), tetapi antara PI4 dan PI6 tidak berbeda nyata, bahkan mengalami 
penurunan rataan ukuran. Hal ini diduga karena kecepatan pertumbuhan panjang badan 
terbaik pada tingkatan umur PI2 sampai dengan PI4.Ukuran rata-rata panjang badan kerbau 
rawa betina pada PI6 dan PI8 hanya mengalami rataan pertambahan ukuran ±1cm dan ukuran 
rataan panjang badan kerbau rawa jantan PI4 dan PI6 menurun, dapat disimpulkan bahwa 
pertumbuhan panjang badan kerbau rawa betina pada PI6 sudah relatif lambat. Rataan ukuran 
panjang badan kerbau rawa betina PI4, PI6 dan PI8 tidak menunjukkan perbedaan, hal ini 
diduga bahwa pertumbuhan panjang badan kerbau rawa jantan mulai PI4 sudah mulai relatif 
lambat, sehingga dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan panjang badan terbaik pada PI2 
sampai PI4.Sifat fenotipe hewan merupakan hasil proses pertumbuhan berkesinambungan 
dengan setiap bagian tubuh mempunyai kecepatan pertumbuhan atau perkembangan berbeda. 
Pola pertumbuhan dapat diduga melalui perubahan ukuran-ukuran tubuh yang erat kaitannya 
dengan pertumbuhan kerangka tubuh. Berdasarkan Lampiran 14 ukuran rata-rata panjang 
badan kerbau rawa betina pada tingkat umur PI2 100% dan PI4 100% telah sesuai dengan SNI 
7706.1.2011 tentang persyaratan bibit kerbau rawa. Menurut Lawrence dan Fowler (2002), 
tampilan fisik seekor hewan merupakan suatu hasil proses pertumbuhan yang 
berkesinambungan dengan setiap bagian tubuh mempunyai kecepatan pertumbuhan atau 
perkembangan berbeda. Ukuran panjang badan kerbau rawa jantan meningkat pada PI0, PI2 
dan PI4 yaitu 115,4±6,23 cm, 115,48±8,85 cm dan 125,75±11,14 tetapi mengalami penurunan 
ukuran rata-rata panjang badan pada PI6 yaitu 124,1±8,3 cm, hal ini dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat pertambahan ukuran panjang badan kerbau rawa jantan pada PI6. Ukuran rata-
rata tertinggi panjang badan kerbau rawa jantan yaitu pada PI4 125,75±11,14 cm tetapi tidak 
berbeda nyata dengan ukuran rata-rata panjang badan kerbau rawa jantan PI6, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat pertambahan ukuran panjang badan pada PI6. Pada 
Lampiran 15 ukuran rata-rata panjang badan kerbau rawa jantan dan kerbau rawa jantan pada 
tingkat umur PI2 68,57% dan PI4 70,83% telah sesuai dengan SNI 7706.1.2011 tentang 





E. Bobot Badan 
Hasil penelitian karakteristik sifat fenotip kuantitatif bobot badan kerbau rawa tampak 
pada Lampiran 17, berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa ukuran bobot badan 
kerbau rawa berbagai tingkat umur berbeda sangat nyata (P<0,01). Data tersebut selanjutnya 
di analisis dan menemukan rata-rata seperti Tabel 7. 
 
Tabel 8.Rataan dan Simpangan Baku Sifat Kuantitatif Bobot Badan Kerbau Rawa 
Jenis Kelamin Tingkatan Umur 
Ukuran Tubuh Panjang Badan 
Rataan dan Simpangan Baku 
Betina 
PI0                 
PI2                    
PI4                  
PI6                   
PI8                  
Jantan 
PI0                 
PI2                 
PI6                   
PI4                 
 
Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa bobot badan kerbau rawa betina pada kelompok 
umur PI0, PI2, PI4, PI6 dan PI8 meningkat masing-masing 218,89±19,33 kg, 241,76±24,13 
kg, 273,7±26,88kg, 306,23±30,14 kg dan 343,8±34,15 kg.Ukuran rata-rata bobot badan 
kerbau rawa jantan pada kelompok umur PI0, PI2 dan PI4 meningkat masing-masing 
268,24±26,29 kg, 347,08±31,99 kg dan 414,62±40,25 kg tetapi mengalami penurunan pada 
PI6 yaitu 364,6±36,16 kg.Ukuran tertinggi bobot badan kerbau rawa betina yaitu pada PI8 
343,8±34,15 kg sedangkan ukuran rata-rata bobot badan kerbau rawa jantan tertinggi pada 
PI4 414,62±40,25 kg. Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa bobot badan kerbau rawa betina 
pada tingkat umur PI0 dengan PI4 dan PI8 berbeda sangat nyata (P<0,01), antara PI0 dengan 
PI2 tidak berbeda nyata, bobot badan kerbau rawa jantan pada tingkat umur PI2 dengan PI4 
dan PI6 tidak berbeda nyata dan rataan bobot badan kerbau rawa jantan antara PI6 dengan PI8 
tidak berbeda nyata. Ukuran rataan bobot badan kerbau rawa jantan PI0 dengan PI2, PI4 dan 
PI6 berbeda sangat nyata (P<0,01), tetapi antara PI2 dan PI6 tidak berbeda nyata. Rataan 
bobot badan kerbau rawa jantan PI4 sampai PI6 menurun.Berdasarkan Lampiran 17 diketahui 
bahwa bobot badan kerbau rawa pada berbagai tingkat umur berbeda sangat nyata (P<0,01). 
Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa rata-rata bobot badan kerbau rawa betina PI0 tidak 
berbeda nyata dengan PI2 tetapi antara PI0 dengan PI4 berbeda sangat nyata (P<0,01), hal ini 
karena pertambahan bobot badan kerbau rawa betina PI0 sampai PI2 kurang optimal, 
pertambahan bobot badan kerbau rawa betina mencapai pertumbuhan optimal pada tingkat 
umur PI2 sampai PI4. Rata-rata bobot badan kerbau rawa betina PI2, PI4 dan PI6 tidak 
berbeda nyata, karena pada tingkat umur PI2, PI4 dan PI6 berada pada fase pertambahan 
bobot badan yang optimal. Bobot badan kerbau rawa betina pada kelompok umur PI0, PI2, 
PI4, PI6 dan PI8 meningkat masing-masing 218,89±19,33 kg, 241,76±24,13 kg, 
273,7±26,88kg, 306,23±30,14 kg dan 343,8±34,15 kg, dapat disimpulkan bahwa bobot badan 
kerbau rawa betina bertambah seiring bertambahnya umur.Pada Lampiran 14 diketahui bahwa 
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ukuran rata-rata bobot badan kerbau rawa betina pada tingkat umur PI2 100% dan PI4 80% 
telah sesuai dengan SNI 7706.1.2011 tentang persyaratan bibit kerbau rawa. Berdasarkan 
Tabel 8 diketahui bahwa rata-rata bobot badan kerbau rawa jantan antara PI0 dengan PI2 dan 
PI2 dengan PI4 berbeda sangat nyata (P<0,01), hal ini karena kerbau rawa jantan berada pada 
fase pertambahan bobot badan optimal mulai tingkat umur PI0 sampai PI4. Ukuran rata-rata 
bobot badan kerbau rawa jantanmengalami penurunan pada PI6 yaitu 364,6±36,16 kg, hal ini 
diduga karena pertambahan bobot badan kerbau rawa jantan pada tingkat umur PI6 relatif 
lambat dengan menejemen pemeliharaan yang sama seperti pada tingkat umur PI0, PI2 dan 
PI4.Pada kelompok umur yang sama kerbau jantan memiliki bobot badan yang lebih besar 
daripada kerbau betina. Faktor-faktor yang mempengaruhi ukuran-ukuran tubuh adalah umur, 
bangsa jenis kelamin, pakan, bobot lahir, lingkungan dan tatalaksana pemeliharaan.Pada 
Lampiran 15 diketahui bahwa ukuran rata-rata bobot badan kerbau rawa jantan pada 
kelompok umur PI2 94,29% dan PI4 100% sudah sesuai dengan SNI 7706.1.2011 tentang 





KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
1. Karakteristik sifat fenotip kualitatif bentuk tanduk, warna tubuh, garis kalung leher 
dan warna kaki kerbau rawa jantan 100% dan betina 93,16% telah sesuai dengan 
SNI 7706.1.2011 sebagai bibit kerbau rawa.   
2. Berbagai tingkat umur memberikan perbedaan pada karakteristik sifat fenotip 
kuantitatif lingkar dada, tinggi badan, tinggi pinggul, panjang badan dan bobot 
badan kerbau rawa. 
3. Karakteristik sifat fenotip kuantitatif kerbau rawa betina PI2 92,31% dan PI4 50%, 
sedangkan kerbau rawa jantan PI2 51,43% dan PI4 30% telah sesuai dengan SNI 
7706.1.2011 sebagai bibit kerbau rawa.    
5.2 Saran 
Kerbau rawa di Desa Guosobokerto Kecamatan Welahan Kabupaten Jepara perlu 
dilakukan seleksi dan peningkatan kualitas genetik dengan memberikan bibit kerbau rawa 
yang unggul untuk mempertahankan potensi kerbau rawa karenamerupakan kawasan 
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Lampiran 2. Populasi Kerbau Di Kabupaten Jepara Tahun 2015 
Kecamatan 
Jenis Ternak 
Sapi Perah Sapi Potong Kerbau Kuda Kambing Domba 
Kedung 0 685 201 6 542 440 
Pecangaan 0 645 394 8 2.105 1.062 
Kalinyamatan 1 304 245 12 1.362 725 
Welahan 0 231 1.182 17 4.950 1.957 
Mayong 0 1.856 136 9 7.420 2.095 
Nalumsari 0 880 162 13 5.401 1.940 
Batealit 0 4.137 45 5 3.790 1.790 
Tahunan 2 1.467 13 4 7.830 850 
Jepara 1 823 15 0 1.690 908 
Mlonggo 0 2.377 93 3 2.854 950 
Pakis Aji 0 5.513 55 0 2.780 410 
Bangsri 0 7.722 157 24 8.320 8.450 
Kembang 0 7.359 852 124 8.690 2.160 
Keling 9 4.577 98 4 4.150 950 
Donorojo 1 5.697 24 6 5.620 3.150 







Lampiran 3. Data Lingkar Dada Kerbau Betina. 
No 
Lingkar Dada 
PI0 PI2 PI4 PI6 PI8 
1 154 161 168 181 176 
2 150 166 168 189 173 
3 146 160 178 175 175 
4 153 179 168 174 180 
5 147 162 179 181 174 
6 158 181 179 166 173 
7 136 167 175 155 178 
8 149 160 177 182 162 
9 159 179 162 181 154 
10 164 176 156 191 188 
11 152 170 
 
146 169 
12 145 172 
 
180 180 




   
174 
15 150 
   
182 
16 155 
   
186 
17 154 
   
155 
18 166 
   
182 
19 145 
   
184 
20 
    
164 
21 
    
182 
22 
    
189 
23 
    
183 
24 
    
183 
25 
    
173 
26 
    
178 
27 
    
188 
28 
    
185 
29 
    
191 
30 
    
185 
31 
    
178 
32 
    
178 
33 
    
148 
34 
    
175 
35 
    
175 
36 
    
180 
37 
    
169 
38 
    
177 
39 
    
177 
40 
    
175 
41 
    
178 
42 
    
183 
43 





    
185 
45 
    
173 
46 
    
160 
47 
    
179 
48 
    
188 
49 
    
180 
50 
    
177 
51 
    
183 
52 
    
179 
53 
    
169 
54 
    
233 
55 
    
176 
56 
    
206 
57 
    
183 
58 
    
180 
59 
    
180 
60 
    
181 
61 
    
178 
62 
    
178 
SD 7,22 8,99 7,9 12,78 11,51 
Rataan 151,79 168,08 171 174,92 178,31 
KK 4,76 5,35 4,62 7,31 6,46 
 
Lampiran 4.Data Tinggi Pundak Kerbau Betina. 
No 
Tinggi Badan 
PI0 PI2 PI4 PI6 PI8 
1 116 114 114 125 124 
2 114 115 113 122 121 
3 108 110 116 123 118 
4 115 117 114 117 125 
5 108 112 117 126 122 
6 117 119 116 118 121 
7 115 112 123 116 119 
8 114 113 124 128 118 
9 115 116 118 125 116 
10 114 116 119 126 123 
11 114 117 
 
113 117 
12 106 118 
 
121 118 
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15 112 
   
120 
16 116 
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19 106 
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116 
27 
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31 
    
116 
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114 
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118 
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118 
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119 
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124 
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117 
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115 
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113 
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125 
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118 
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123 
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125 
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126 
58 
    
118 
59 
    
119 
60 
    
123 
61 
    
118 
62 
    
119 
SD 4,76 3,25 3,72 4,54 3,55 
Rataan 113,26 114,38 117,4 121,54 120,58 
KK 4,2 2,84 3,17 3,73 2,94 
 
Lampiran 5. Data Tinggi Pinggul Kerbau Betina 
No 
Tinggi Pinggul 
PI0 PI2 PI4 PI6 PI8 
1 115 113 113 124 120 
2 115 113 112 119 121 
3 107 110 114 122 115 
4 114 115 113 117 122 
5 107 112 117 124 120 
6 118 117 113 117 121 
7 113 111 122 114 115 
8 115 111 123 126 116 
9 113 114 118 124 111 
10 115 114 116 122 119 
11 113 116 
 
109 114 
12 105 117 
 
118 115 
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115 
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115 
SD 4,93 3,28 3,9 4,77 3,7 
Rataan 113,05 112,92 116,1 119,54 118,37 








Lampiran 6. Data Panjang Badan Kerbau Betina 
No 
Panjang Badan 
PI0 PI2 PI4 PI6 PI8 
1 118 110 121 131 130 
2 112 107 122 136 128 
3 108 105 128 130 130 
4 117 128 122 123 129 
5 102 114 120 131 130 
6 114 122 128 122 129 
7 124 121 130 121 127 
8 112 105 132 132 130 
9 124 128 131 131 124 
10 125 127 122 131 135 
11 116 114 
 
119 124 
12 107 115 
 
126 122 
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27 
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55 
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57 
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127 
SD 6,55 8,53 4,62 5,61 3,53 
Rataan 113,74 115,85 125,6 128,38 129,39 





Lampiran 7.Data Bobot Badan Kerbau Betina. 
No 
Bobot Badan 
PI0 PI2 PI4 PI6 PI8 
1 224 234 254 325 324 
2 211 227 257 338 315 
3 179 240 306 313 324 
4 214 296 238 266 379 
5 190 248 302 315 322 
6 226 243 271 274 294 
7 203 235 298 283 304 
8 220 210 307 357 384 
9 243 275 258 320 355 
10 215 262 246 331 363 
11 230 216 
 
317 405 
12 190 237 
 
282 312 
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15 238 
   
338 
16 221 
   
358 
17 243 
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18 236 
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22 
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24 
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25 
    
317 
26 
    
323 
27 
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31 
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323 
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310 
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376 
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288 
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306 
41 





    
311 
43 
    
310 
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357 
45 
    
302 
46 
    
332 
47 
    
320 
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348 
49 
    
366 
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298 
51 
    
365 
52 
    
383 
53 
    
352 
54 
    
328 
55 
    
383 
56 
    
372 
57 
    
414 
58 
    
307 
59 
    
322 
60 
    
330 
61 
    
338 
62 
    
326 
SD 19,34 24,14 26,89 30,14 34,15 
Rataan 218,89 241,77 273,7 306,23 343,81 
KK 8,83 9,98 9,82 9,84 9,93 
  
Lampiran 8. Data Lingkar Dada Jantan. 
No 
 Lingkar Dada 
PI0 PI2 PI4 PI6 
1 168 199 176 180 
2 159 195 177 186 
3 167 169 189 187 
4 158 189 204 186 
5 156 177 201 194 
6 156 182 194 186 
7 159 195 190 170 
8 156 165 182 192 
9 160 167 195 197 
10 157 175 185 193 
11 160 182 182 
 
12 146 196 187 
 
13 157 174 218 
 
14 155 165 190 
 
15 156 177 206 
 




17 157 179 188 
 
18 156 168 185 
 
19 138 189 190 
 
20 168 187 218 
 
21 148 177 190 
 
22 126 189 206 
 
23 162 204 207 
 
24 166 204 207 
 










































SD 9,25 11,1 11,75 7,82 
Rataan 155,76 183,89 194,38 187,1 
KK 5,94 6,03 6,05 4,18 
  
Lampiran 9.Data Tinggi Pundak Kerbau Jantan. 
No 
Tinggi Pundak 
PI0 PI2 PI4 PI6 
1 120 116 111 126 
2 118 119 113 128 
3 118 114 114 126 
4 120 121 126 125 
5 119 111 125 120 
6 116 120 122 124 
7 120 119 114 119 
8 116 109 113 125 
9 120 109 119 124 
10 117 116 122 121 
11 116 115 118 
 
12 107 118 123 
 
13 119 117 135 
 
14 115 110 131 
 
15 117 112 126 
 
16 109 118 126 
 
17 117 113 129 
 




19 115 123 130 
 
20 119 123 135 
 
21 112 113 131 
 
22 118 113 126 
 
23 121 119 126 
 
24 122 119 126 
 










































SD 3,5 4 6,93 2,9 
Rataan 116,92 116,26 123,58 123,8 
KK 2,99 3,44 5,61 2,34 
 
Lampiran 10.Data Tinggi Pinggul Kerbau Jantan. 
No 
Tinggi Pinggul 
PI0 PI2 PI4 PI6 
1 119 115 109 125 
2 116 118 114 126 
3 117 112 112 126 
4 118 120 126 124 
5 117 109 122 119 
6 118 119 121 124 
7 118 120 113 118 
8 117 110 118 124 
9 120 110 117 123 
10 118 114 120 119 
11 114 113 116 
 
12 106 118 120 
 
13 118 113 133 
 
14 116 110 131 
 
15 116 109 125 
 
16 108 116 125 
 
17 117 114 128 
 
18 117 111 124 
 
19 113 121 128 
 




21 112 111 131 
 
22 118 110 125 
 
23 120 117 125 
 
24 124 117 125 
 










































SD 3,69 4,01 6,7 3,01 
Rataan 116,44 114,86 122,54 122,8 
KK 3,17 3,49 5,47 2,45 
 
Lampiran 11.Data Panjang Badan Kerbau Jantan. 
No 
Panjang Badan 
PI0 PI2 PI4 PI6 
1 118 117 107 130 
2 120 128 108 113 
3 115 108 118 135 
4 115 121 128 136 
5 121 114 126 117 
6 110 104 126 125 
7 115 128 108 114 
8 110 102 108 126 
9 116 103 115 127 
10 111 117 127 118 
11 125 112 118 
 
12 98 134 128 
 
13 121 118 146 
 
14 110 104 126 
 
15 120 108 134 
 
16 104 119 123 
 
17 112 108 135 
 
18 112 112 126 
 
19 124 119 136 
 
20 116 117 146 
 
21 114 110 126 
 




23 123 128 136 
 
24 118 125 133 
 










































SD 6,23 8,63 11,14 8,31 
Rataan 115,4 115,69 125,75 124,1 
KK 5,4 7,46 8,86 6,69 
 
Lampiran 12.Data Bobot Badan Kerbau Jantan. 
No 
Bobot Badan 
PI0 PI2 PI4 PI6 
1 301 360 412 360 
2 275 365 376 290 
3 288 359 386 352 
4 282 310 454 400 
5 273 377 380 345 
6 278 325 400 342 
7 310 406 377 390 
8 269 344 398 367 
9 280 346 417 419 
10 270 361 424 381 
11 292 374 380 
 
12 240 390 412 
 
13 266 362 504 
 
14 250 345 350 
 
15 279 290 477 
 
16 207 337 427 
 
17 275 302 384 
 
18 241 356 386 
 
19 234 346 390 
 
20 293 301 480 
 
21 230 378 382 
 
22 224 314 477 
 
23 275 398 437 
 














































SD 26,29 33,97 40,25 36,17 
Rataan 268,24 345,2 414,63 364,6 
KK 9,8 9,84 9,71 9,92 
 
Lampiran 13. Data Sifat Kualitatif Kerbau 
No 
Karakteristik 
Bentuk Tanduk Warna Kulit Leher Kaki 
1 A B A A 
2 A B A A 
3 A B A A 
4 A B A A 
5 A B A A 
6 A B A A 
7 A B A A 
8 A B A A 
9 A B A A 
10 A B A A 
11 A B B A 
12 B A B A 
13 B A B A 
14 A A B A 
15 A B B A 
16 A B B A 
17 A B A A 
18 A B A A 
19 A B A A 
20 A B B A 
21 A B B A 
22 A B B A 
23 A C B A 
24 A C B A 
25 B C B A 
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26 A C B A 
27 B C B A 
28 A A A A 
29 A A A A 
30 A A A A 
31 A A A A 
32 A A B A 
33 A A A A 
34 A A A A 
35 A A A A 
36 A A A A 
37 A A A A 
38 A A A A 
39 A A A A 
40 A A A A 
41 A A A A 
42 A A A A 
43 A A A A 
44 A A A A 
45 A A A A 
46 B A A A 
47 B A A A 
48 B A A A 
49 A A A A 
50 A A A A 
51 A A A A 
52 A A A A 
53 A A A A 
54 B A A A 
55 B A A A 
56 A A A A 
57 A A A A 
58 A A A A 
59 A A A A 
60 C A A A 
61 A A A A 
62 A A A A 
63 A A A A 
64 A A A A 
65 A A A A 
66 A A A A 
67 B A A A 
68 B A A A 
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69 C A A A 
70 C A A A 
71 C A A A 
72 A A A A 
73 A A A A 
74 A A A A 
75 A A A A 
76 A A A A 
77 A A A A 
78 B A A A 
79 B A A A 
80 A A A A 
81 A A A A 
82 A A A A 
83 A A A A 
84 A A A A 
85 A A A A 
86 A A A A 
87 C A A A 
88 C A A A 
89 A C B A 
90 A C B A 
91 A C B A 
92 A C B A 
93 A C A A 
94 A C A A 
95 A C A A 
96 B C A A 
97 A C A A 
98 A C A A 
99 A C A A 
100 A C A A 
101 A C A A 
102 A C A A 
103 A C A A 
104 A C A A 
105 A C A A 
106 A C A A 
107 C C A A 
108 C C A A 
109 A C A A 
110 A C A A 
111 A C A A 
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112 A C A A 
113 A C A A 
114 A C A A 
115 A C A A 
116 A C A A 
117 A C A A 
118 A B A A 
119 A B A A 
120 A C A A 
121 A C A A 
122 A C A A 
123 A C A A 
124 A C A A 
125 A C A A 
126 A C B A 
127 B C B A 
128 B C B A 
129 A C B A 
130 A C B A 
131 A C B A 
132 B C B A 
133 A C B A 
134 A C B A 
135 A C B A 
136 A C B A 
137 A C B A 
138 E C B A 
139 E C B A 
140 A C B A 
141 A C B A 
142 A C B A 
143 A B B A 
144 A B B A 
145 E B B A 
146 E C B A 
147 A C B A 
148 A C B A 
149 A C B A 
150 A C B A 
151 A C B A 
152 A C A A 
153 A C A A 
154 A C A A 
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155 A C A A 
156 A C A A 
157 A C A A 
158 A C A A 
159 A A A A 
160 A A A A 
161 A A A A 
162 A A A A 
163 A A A A 
164 A A B A 
165 A A B A 
166 A A B A 
167 A A B A 
168 A A B A 
169 A A B A 
170 A A B A 
171 A A B A 
172 A A B A 
173 A A B A 
174 A A B A 
175 A A B A 
176 A A B A 
177 A A B A 
178 A A B A 
179 A A B A 
180 A A B A 
181 A A A A 
182 A A A A 
183 A A A A 
184 A A A A 
185 A A A A 
186 A A A A 
187 A A A A 
188 A A A A 
189 A A A A 
190 A A A A 
191 A A A A 
192 A A A A 
193 A A A A 
194 A A A A 
195 A A A A 
196 A A A A 
197 A A A A 
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198 A A A A 
199 A A A A 
200 A A A A 
201 A A A A 
202 A C A A 
203 A C A A 
204 A C A A 
205 A A A A 
206 A A A A 
207 A A A A 
208 A A A A 
209 A A A A 
210 A A A A 
211 A A A A 
 
  





A 86,25 54,03 70,62 100 
B 8,06 11,37 29,38 0 
C 3,79 34,6 0 
 D 0 0 
  E 1,9 0 







C. Melingkar ke bawah 
 
D. Setengah bulan 
  E. Baplang 
 
Warna Kulit 
A. Abu-abu kehitaman 
 




D. Belang putih kemerah-merahan dan hitam keabu-abuan 




A. Satu garis 
 
B. Dua garis 
  C. Tidak ada 
 Warna Kaki 
A. Keempat kaki 
 
B. Dua kaki depan 





Lampiran 14. Data Statistik Vital Kerbau Rawa Betina Yang Sesuai dengan SNI 7706.1.2011 
No PI 
Variabel 
LD TB TP PB BB 
1 2 161 114 113 110 234 
2 2 166 115 113 107 227 
3 2 160 110 110 105 240 
4 2 179 117 115 128 296 
5 2 162 112 112 114 248 
6 2 181 119 117 122 243 
7 2 167 112 111 121 235 
8 2 160 113 111 105 210 
9 2 179 116 114 128 275 
10 2 176 116 114 127 262 
11 2 170 117 116 114 216 
12 2 172 118 117 115 237 
13 4 178 116 114 128 306 
14 4 179 117 117 120 302 
15 4 179 116 113 128 271 
16 4 175 123 122 130 298 
17 4 177 124 123 132 307 
18 6 181 125 124 131 325 
19 6 189 122 119 136 338 
20 6 175 123 122 130 313 
21 6 174 117 117 123 266 
22 6 181 126 124 131 315 
23 6 182 128 126 132 357 
24 6 181 125 124 131 320 
25 6 191 126 122 131 331 
26 6 180 121 118 126 282 
27 6 173 120 118 136 260 
28 8 176 124 120 130 324 
29 8 173 121 121 128 315 
30 8 175 118 115 130 324 
31 8 180 125 122 129 379 
32 8 174 122 120 130 322 
33 8 173 121 121 129 294 
34 8 178 119 115 127 304 
35 8 188 123 119 135 363 
36 8 169 117 114 124 405 
37 8 180 118 115 122 312 
38 8 174 122 121 130 336 
39 8 174 119 115 128 320 
40 8 182 120 118 134 338 
41 8 186 124 122 129 358 
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42 8 182 126 125 131 376 
43 8 184 122 121 128 365 
44 8 182 120 117 125 400 
45 8 189 127 122 131 338 
46 8 183 123 121 132 360 
47 8 183 115 112 133 422 
48 8 173 120 117 136 317 
49 8 178 116 114 125 323 
50 8 188 124 121 130 410 
51 8 185 117 119 135 360 
52 8 191 118 118 132 337 
53 8 185 119 116 135 332 
54 8 178 116 114 128 330 
55 8 178 119 118 127 326 
56 8 175 126 125 130 323 
57 8 175 118 115 127 310 
58 8 180 125 125 130 340 
59 8 177 119 119 127 376 
60 8 177 124 121 131 288 
61 8 175 121 118 129 306 
62 8 178 117 116 130 328 
63 8 183 115 115 133 311 
64 8 174 122 121 129 310 
65 8 185 118 117 135 357 
66 8 173 121 117 137 302 
67 8 179 118 117 124 320 
68 8 188 125 121 129 348 
69 8 180 126 121 126 366 
70 8 177 124 121 131 298 
71 8 183 127 126 132 365 
72 8 179 125 122 128 383 
73 8 233 124 123 133 328 
74 8 176 123 120 130 383 
75 8 206 125 120 137 372 
76 8 183 126 126 132 414 
77 8 180 118 116 128 307 
78 8 180 119 118 127 322 
79 8 181 123 121 128 330 
80 8 178 118 115 124 338 




LD TPu TPi PB BB 
1 2 160 105 103 105 200 
2 4, 6, 8 170 115 113 120 250 
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Lampiran 15. Data Statistik Vital Kerbau Rawa Jantan Yang Sesuai dengan SNI 7706.1:2011 
No PI 
Variabel 
LD TB TPi PB BB 
1 2 199 116 115 117 360 
2 2 195 119 118 128 365 
3 2 195 119 120 128 406 
4 2 182 115 113 112 374 
5 2 196 118 118 134 390 
6 2 192 118 116 119 337 
7 2 189 123 121 119 346 
8 2 187 123 123 117 301 
9 2 189 113 110 109 314 
10 2 204 119 117 128 398 
11 2 204 119 117 125 331 
12 2 183 121 118 105 313 
13 2 184 119 118 127 334 
14 2 183 118 116 128 320 
15 2 183 117 116 117 322 
16 2 189 118 116 118 357 
17 2 194 117 115 118 409 
18 2 190 114 111 110 372 
19 2 199 123 122 124 390 
20 4 204 126 126 128 454 
21 4 201 125 122 126 380 
22 4 218 135 133 146 504 
23 4 190 131 131 126 350 
24 4 206 126 125 134 477 
25 4 198 126 125 123 427 
26 4 190 130 128 136 390 
27 4 218 135 133 146 480 
28 4 190 131 131 126 382 
29 4 206 126 125 134 477 
30 4 207 126 125 136 437 
31 4 207 126 125 133 441 





LD TPu TPi PB BB 
1 2 180 110 108 110 300 





Lampiran 16.Karakteristik Kualitatif Kerbau Rawa 
Keragaman Bagian Tubuh Ekor % 
Bentuk Tanduk 
  
a. Kerung 182 86,25 
b. Doyok/nyangkung 17 8,06 
c. Melingkar ke bawah 8 3,79 
d. Setengah bulan 0 0 
e. Baplang 4 1,9 
Warna Kulit 
  
a. Abu-abu kehitaman 114 54,03 
b. Abu-abu terang 24 11,37 
c. Hitam 73 34,6 
d. Belang putih kemerah-merahan dan hitam keabu-abuan 0 0 
e. Kemerah-merahan 0 0 
Garis Kalung Leher 
  
a. Satu garis 149 70,62 
b. Dua garis 62 29,38 
Warna Kaki 
  
a. Keempat kaki 211 100 
b. Dua kaki depan  0 0 













Lampiran 17. Perhitungan uji anova 
A. Lingkar dada betina pada PI0, PI2, PI4, PI6, PI8 
Perhitungan analisis ragam pada lingkar dada betina : 
       




   
 
   
 
                            
                    
   
 
  3478886 – 3455826,2 
 23059,8 








   
 
     
     
  
 
     
  
 
     
  
 
     
  
 




                    
   
 
  3466371,82 – 3455826,2 
  10545,63 
            
                   
           
      
   
   
 
      
        
   
         
    
   
   
 
    
        
   
        
        
   
   
 
 
       
      
       
 
 
Tabel analisis ragam 
SK db JK KT Fhitung F0,05 F0,01 
Perlakuan 4 10545,63               2,45 3,49 
Galat 112                       




Umur memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap lingkar dada (P<0,01). 
Sehingga terdapat perbedaan yang sangat nyata antara PI0, PI2, PI4,PI6 dan PI8. Karena 
berbeda sangat nyata, maka dapat dilakukan  ujilanjut untuk mengetahui perlakuan-perlakuan 
mana saja yang berbeda signifikan. 
57 
 
Uji Lanjut menggunakan BNT 
Taraf nyata (α) yang digunakan untuk uji lanjut ini sebesar 1% maka, 
















            
       
Tabel rata-rata lingkar dada 
Perlakuan Rataan Notasi 
PI0 151,79 a 
PI2 168,08 b 
PI4 171 b 
PI6 174,92 b 
PI8 178,3 b 



















B. Tinggi Pundak betina pada PI0, PI2, PI4, PI6, PI8 
Perhitungan analisis ragam pada tinggi pundak betina: 
       




   
 
   
 
                            
                    
   
 
  1646827 – 1644009,92 
  2817,08 








   
 
     
     
  
 
     
  
 
     
  
 
     
  
 




                    
   
 
  1645151,51 – 1644009,92 
 1141,59 
            
                 
          
      
   
   
 
      
       
   
        
    
   
   
 
    
       
   
       
        
   
   
 
 
      
     
       
 
Tabel analisis ragam 
SK db JK KT Fhitung F0,05 F0,01 
Perlakuan 4 1141,59              2,45 3,49 
Galat 112                     






Umur memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap tinggi pundak (P<0,01). 
Sehingga terdapat perbedaan yang sangat nyata antara PI0, PI2, PI4,PI6 dan PI8. Karena 
berbeda sangat nyata, maka dapat dilakukan  ujilanjut untuk mengetahui perlakuan-perlakuan 
mana saja yang berbeda signifikan. 
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Uji Lanjut menggunakan BNT 
Taraf nyata (α) yang digunakan untuk uji lanjut ini sebesar 1% maka, 
















            
      
Tabel rata-rata tinggi pundak 
Perlakuan Rataan Notasi 
PI0 113,26 a 
PI2 114,38 ab 
PI4 117,4 ab 
PI8 120,58 b 
PI6 121,54 b 




















C. Tinggi Pinggul betina pada PI0, PI2, PI4, PI6, PI8 
Perhitungan analisis ragam pada tinggi pinggul betina: 
       




   
 
   
 
                            
                    
   
 
  1599698 – 1597170 
  2528 








   
 
     
     
  
 
     
  
 
     
  
 
     
  
 




                    
   
 
  1597887,45 – 1597170 
  717,45 
            
             
          
      
   
   
 
      
      
   
        
    
   
   
 
    
       
   
       
        
   
   
 
 
      
     
      
 
Tabel analisis ragam 
SK db JK KT Fhitung F0,05 F0,01 
Perlakuan 4 717,45             2,45 3,49 
Galat 112                     





Umur memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap tinggi pinggul (P<0,01). 
Sehingga terdapat perbedaan yang sangat nyata antara PI0, PI2, PI4,PI6 dan PI8. Karena 
berbeda sangat nyata,makadapatdilakukan  uji lanjut untuk mengetahui perlakuan-perlakuan 
mana saja yang berbeda signifikan. 
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Uji Lanjut menggunakan BNT 
Taraf nyata (α) yang digunakan untuk uji lanjut ini sebesar 1% maka, 
















            
      
 
Tabel rata-rata tinggi pinggul 
Perlakuan Rataan Notasi 
PI2 112,92 a 
PI0 113,05 ab 
PI4 116,1 ab 
PI8 118,37 ab 
PI6 119,54 b 



















D. Panjang Badan betina pada PI0, PI2, PI4, PI6, PI8 
Perhitungan analisis ragam pada panjang badan betina: 
       




   
 
   
 
                            
                    
   
 
  1833196 – 1825376 
  7820 








   
 
     
     
  
 
     
  
 
     
  
 
     
  
 




                    
   
 
  1830220,4 – 1825376 
  4844,4 
            
             
         
      
   
   
 
      
      
   
        
    
   
   
 
    
      
   
       
        
   
   
 
 
      
     
       
 
Tabel analisis ragam 
SK db JK KT Fhitung F0,05 F0,01 
Perlakuan 4 4844,4              2,45 3,49 
Galat 112                    





Umur memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap panjang badan (P<0,01). 
Sehingga terdapat perbedaan yang sangat nyata antara PI0, PI2, PI4,PI6 dan PI8. Karena 
berbeda sangat nyata, maka dapat dilakukan  ujilanjut untuk mengetahui perlakuan-perlakuan 




Uji Lanjut menggunakan BNT 
Taraf nyata (α) yang digunakan untuk uji lanjut ini sebesar 1% maka, 
















            
      
 
Tabel rata-rata panjang badan 
Perlakuan Rataan Notasi 
PI0 113,74 a 
PI2 115,85 ab 
PI4 125,6 b 
PI6 128,38 b 
PI8 129,39 b 



















E. Bobot badan betina pada PI0, PI2, PI4, PI6, PI8 
Perhitungan analisis ragam pada bobot badan betina : 
       




   
 
   
 
                            
                    
   
 
  11069354 – 10672076,03 
  397277,97 








   
 
     
     
  
 
     
  
 
     
  
 
     
  
 




                    
   
 
  10967063,82 – 10672076,03 
  294987,79 
            
                     
            
      
   
   
 
      
         
   
          
    
   
   
 
    
         
   
        
        
   
   
 
 
        
      
       
Tabel analisis ragam 
SK db JK KT Fhitung F0,05 F0,01 
Perlakuan 4 294987,79          80,75 2,45 3,49 
Galat 112 102290,18 913,30       





Umur memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap bobot badan (P<0,01). 
Sehingga terdapat perbedaan yang sangat nyata antara PI0, PI2, PI4,PI6 dan PI8. Karena 
berbeda sangat nyata, maka dapat dilakukan  ujilanjut untuk mengetahui perlakuan-perlakuan 




Uji Lanjut menggunakan BNT 
Taraf nyata (α) yang digunakan untuk uji lanjut ini sebesar 1% maka, 
















            
      
 
Tabel rata-rata bobot badan 
Perlakuan Rataan Notasi 
PI0 218,90 a 
PI2 241,77 ab 
PI4 273,70 b 
PI6 306,23 bc 
PI8 343,81 c 



















F. Lingkar Dada jantan pada PI0, PI2, PI4, PI6 
Perhitungan analisis ragam pada lingkar dada jantan: 
       




   
 
   
 
                            
                    
  
 
  3056812 – 3026191,02 
 30620,98 








   
 
     
     
  
 
     
  
 
     
  
 
     
  
  
                    
  
 
  3046841,37 – 3026191,02 
  20650,35 
            
          20650,35 
          
      
   
   
 
      
        
   
         
    
   
   
 
    
       
  
        
        
   
   
 
 
       
      
      
Tabel analisis ragam 
SK db JK KT Fhitung F0,05 F0,01 
Perlakuan 3 20650,35              2,71 3,53 
Galat 90                      





Umur memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap lingkar dada (P<0,01). 
Sehingga terdapat perbedaan yang sangat nyata antara PI0, PI2, PI4 dan PI6. Karena berbeda 
sangat nyata, maka dapat dilakukan  ujilanjut untuk mengetahui perlakuan-perlakuan mana 






Uji Lanjut menggunakan BNT 
Taraf nyata (α) yang digunakan untuk uji lanjut ini sebesar 1% maka, 













            
       
 
Tabel rata-rata lingkar dada 
Perlakuan Rataan Notasi 
PI0 155,76 a 
PI2 183,89 b 
PI6 187,1 b 
PI4 194,38 b 




















G. Tinggi Pundak jantan pada PI0, PI2, PI4, PI6 
Perhitungan analisis ragam pada tinggi pundak jantan: 
       




   
 
   
 
                            
                    
  
 
  1336638 – 1333515,06 
 3122,94 








   
 
     
     
  
 
     
  
 
     
  
 
     
  
  
                    
  
 
  1334620,04 – 1333515,06 
  1104,98 
            
         1104,98 
          
      
   
   
 
      
       
   
        
    
   
   
 
    
       
  
       
        
   
   
 
 
      
     
       
Tabel analisis ragam 
SK db JK KT Fhitung F0,05 F0,01 
Perlakuan 3 1104,98              2,71 3,53 
Galat 90                     





Umur memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap tinggipundak (P<0,01). 
Sehingga terdapat perbedaan yang sangat nyata antara PI0, PI2, PI4 dan PI6. Karena berbeda 
sangat nyata, maka dapat dilakukan  ujilanjut untuk mengetahui perlakuan-perlakuan mana 






Uji Lanjut menggunakan BNT 
Taraf nyata (α) yang digunakan untuk uji lanjut ini sebesar 1% maka, 













            
      
Tabel rata-rata tinggi pundak 
Perlakuan Rataan Notasi 
PI2 116,26 a 
PI0 116,92 ab 
PI4 123,58 b 
PI6 123,8 b 




















H. Tinggi Pinggul jantan pada PI0, PI2, PI4, PI6 
Perhitungan analisis ragam pada tingi pinggul jantan: 
       




   
 
   
 
                            
                    
  
 
  1313864 – 1310744,68 
 3119,32 








   
 
     
     
  
 
     
  
 
     
  
 
     
  
  
                    
  
 
  1311876 – 1310744,68 
  1131,32 
            
         1131,32 
   
      
   
   
     
      
       
   
  
    
   
   
 
    
    
  
       
        
   
   
       
 
      
     
       
Tabel analisis ragam 
SK db JK KT Fhitung F0,05 F0,01 
Perlakuan 3 1131,32              2,71 3,53 
Galat 90                  





Umur memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap tinggi pinggul (P<0,01). 
Sehingga terdapat perbedaan yang sangat nyata antara PI0, PI2, PI4dan PI6. Karena berbeda 
sangat nyata, maka dapat dilakukan  ujilanjut untuk mengetahui perlakuan-perlakuan mana 






Uji Lanjut menggunakan BNT 
Taraf nyata (α) yang digunakan untuk uji lanjut ini sebesar 1% maka, 













            
      
Tabel rata-rata tinggi pinggul 
Perlakuan Rataan Notasi 
PI2 114,86 a 
PI0 116,44 ab 
PI4 122,54 b 
PI6 122,8 b 




















I. Panjang Badan jantan pada PI0, PI2, PI4, PI6 
Perhitungan analisis ragam pada panjang badan jantan: 
       




   
 
   
 
                            
                    
  
 
  1341801 – 1332800,52 
 9000,48 








   
 
     
     
  
 
     
  
 
     
  
 
     
  
  
                    
  
 
  1334862,06 – 1332800,52 
  2061,54 
            
         2061,54 
          
      
   
   
 
      
       
   
        
    
   
   
 
    
       
  
       
        
   
   
 
 
      
     
      
Tabel analisis ragam 
SK db JK KT Fhitung F0,05 F0,01 
Perlakuan 3 2061,54             2,71 3,53 
Galat 90                     





Umur memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap panjang badan (P<0,01). 
Sehingga terdapat perbedaan yang sangat nyata antara PI0, PI2, PI4dan PI6. Karena berbeda 
sangat nyata, maka dapat dilakukan  ujilanjut untuk mengetahui perlakuan-perlakuan mana 






Uji Lanjut menggunakan BNT 
Taraf nyata (α) yang digunakan untuk uji lanjut ini sebesar 1% maka, 













            
       
Tabel rata-rata panjang badan 
Perlakuan Rataan Notasi 
PI0 115,4 a 
PI2 115,69 a 
PI6 124,1 a 
PI4 125,75 a 




















J. Bobot badan jantan pada PI0, PI2, PI4, PI6 
Perhitungan analisis ragam pada bobot badan jantan: 
       




   
 
   
 
                            
                    
  
 
  11529665 – 11157321,54 
 372343,46 








   
 
     
     
  
 
     
  
 
     
  
 
     
  
  
                    
  
 
  11424788,82 – 11157321,54 
  267467,27 
            
           267467 
            
      
   
   
 
      
         
   
          
    
   
   
 
    
         
  
         
        
   
   
 
 
        
       
       
Tabel analisis ragam 
SK db JK KT Fhitung F0,05 F0,01 
Perlakuan 3 267467,27                2,71 3,53 
Galat 90                         





Umur memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap bobot badan (P<0,01). 
Sehingga terdapat perbedaan yang sangat nyata antara PI0, PI2, PI4 dan PI6. Karena berbeda 
sangat nyata, maka dapat dilakukan  ujilanjut untuk mengetahui perlakuan-perlakuan mana 






Uji Lanjut menggunakan BNT 
Taraf nyata (α) yang digunakan untuk uji lanjut ini sebesar 1% maka, 













             
       
 
Tabel rata-rata bobot badan 
Perlakuan Rataan Notasi 
PI0 268,95 a 
PI2 359,92 b 
PI6 364,6 b 
PI4 410,88 c 




































161 114 113 110 234 
2 166 115 113 107 227 
3 160 110 110 105 240 
4 179 117 115 128 296 
5 162 112 112 114 248 
6 181 119 117 122 243 
7 167 112 111 121 235 
8 160 113 111 105 210 
9 179 116 114 128 275 
10 176 116 114 127 262 
11 170 117 116 114 216 
12 172 118 117 115 237 
13 152 108 105 110 220 
Jumlah 12 13 13 13 13 
Prosentase (%) 92,31 100 100 100 100 
 



















168 114 113 121 254 
2 168 113 112 122 257 
3 178 116 114 128 306 
4 168 114 113 122 238 
5 179 117 117 120 302 
6 179 116 113 128 271 
7 175 123 122 130 298 
8 177 124 123 132 307 
9 162 118 118 131 258 
10 156 119 116 122 246 
Jumlah 5 7 9 10 8 



























199 116 115 117 360 
2 195 119 118 128 365 
3 169 114 112 108 359 
4 189 121 120 121 310 
5 177 111 109 114 377 
6 182 120 119 104 325 
7 195 119 120 128 406 
8 165 109 110 102 344 
9 167 109 110 103 346 
10 175 116 114 117 361 
11 182 115 113 112 374 
12 196 118 118 134 390 
13 174 117 113 118 362 
14 165 110 110 104 345 
15 177 112 109 108 290 
16 192 118 116 119 337 
17 179 113 114 108 302 
18 168 111 111 112 356 
19 189 123 121 119 346 
20 187 123 123 117 301 
21 177 113 111 110 378 
22 189 113 110 109 314 
23 204 119 117 128 398 
24 204 119 117 125 331 
25 177 119 117 122 300 
26 183 121 118 105 313 
27 184 119 118 127 334 
28 183 118 116 128 320 
29 191 113 111 109 300 
30 183 117 116 117 322 
31 167 112 110 106 288 
32 189 118 116 118 357 
33 194 117 115 118 409 
34 190 114 111 110 372 
35 199 123 122 124 390 
Jumlah 22 33 35 24 33 




























176 111 109 107 412 
2 177 113 114 108 376 
3 189 114 112 118 386 
4 204 126 126 128 454 
5 201 125 122 126 380 
6 194 122 121 126 400 
7 190 114 113 108 377 
8 182 113 118 108 398 
9 195 119 117 115 417 
10 185 122 120 127 424 
11 182 118 116 118 380 
12 187 123 120 128 412 
13 218 135 133 146 504 
14 190 131 131 126 350 
15 206 126 125 134 477 
16 198 126 125 123 427 
17 188 129 128 135 384 
18 185 125 124 126 386 
19 190 130 128 136 390 
20 218 135 133 146 480 
21 190 131 131 126 382 
22 206 126 125 134 477 
23 207 126 125 136 437 
24 207 126 125 133 441 
Jumlah 15 17 18 17 24 









Lampiran 22. Katalog Warna Cat Avitex 
 
 
Lampiran 23.Gambar Sifat Fenotip Kualitatif Bentuk Tanduk, Warna Kulit, Garis Kalung 
Leher dan Warna Kaki. 
   
Bentuk Tanduk Kerung 
   
Bentuk Tanduk Doyok/Nyangkung 
   
Bentuk Tanduk Melingkar ke Bawah 
  
Bentuk Tanduk Baplang 
80 
 
B. Warna Kulit 
   
Warna kulit abu-abu kehitaman 
   
Warna kulit abu-abu terang 
   
Warna kulit hitam 
C. Garis Kalung Leher 
   
Garis kalung leher satu garis 
    






D. Warna Kaki 
   
Warna putih pada keempat kaki 
 
Lampiran 24. Pengukuran Sudut Tanduk dan Sudut Garis Kalung Leher 
   
Pengukuran Sudut Tanduk 
 
   
Pengukuran Sudut Garis Kalung Leher Dua Garis 
 
